BERITA NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

No.1834, 2017

KEMENPAN-RB. Jabatan Fungsional. Inspektur
Tambang.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 36 TAHUN 2017

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMBANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

:a. bahwa untuk pengembangan karier, peningkatan kinerja

dan profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang bertugas di
bidang pengawasan keteknikan dan lingkungan atas
pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan

batubara;

bahwa Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002 tentang Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya
sudah tidak sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
tugas jabatan Inspektur Tambang saat ini sehingga harus
diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
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Mengingat

Birokrasi Republik Indonesia tentang Jabatan Fungsional

Inspektur Tambang;

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4959);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali di
ubah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5142);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 121,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5258);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
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8. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 89);

9. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 105 Tahun 2016 tentang perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 289);

10. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Keputusan
Presiden Nomor 87 Tahun 1999 Tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 235);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMBANG.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang bekerja pada

instansi pemerintah.
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Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap
oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai
kewenangan melaksanakan proses pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pejabat Pembina Kepegawaian adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN dan
pembinaan Manajemen ASN di instansi pemerintah
sesuai dengan  ketentuan = peraturan perundang-
undangan.

Jabatan Fungsional Inspektur Tambang adalah jabatan
yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan
wewenang untuk melaksanakan pengawasan atas
pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan.

Pejabat Fungsional Inspektur Tambang yang selanjutnya
disebut Inspektur Tambang adalah PNS yang diberikan tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk melaksanakan
pengawasan atas pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan,
yang meliputi kegiatan Inspeksi Tambang dan Pengawasan
Keteknikan.

Inspeksi Tambang adalah suatu kegiatan yang dilakukan
dengan metoda baku untuk mendapatkan data dan informasi
yang berhubungan kegiatan wusaha pertambangan melalui
proses pengamatan, pemantauan, pengukuran, pengujian,
pemeriksaan, evaluasi dan analisis data dalam rangka
pengawasan keteknikan dan lingkungan atas pelaksanaan
kegiatan usaha pertambangan dan usaha jasa pertambangan,

dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
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ketentuan perundang-undangan di bidang pertambangan
mineral dan batubara.

Pengawasan Keteknikan adalah kegiatan pengawasan terhadap
aspek teknis pertambangan, konservasi sumberdaya mineral
dan batubara, keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan,
keselamatan operasi pertambangan, pengelolaan lingkungan
hidup, reklamasi dan pasca tambang, pemanfaatan barang,
jasa, teknologi, serta kemampuan rekayasa dan rancang
bangun.

Tim Penilai Kinerja Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah adalah tim yang
dibentuk dan ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang dan
bertugas mengevaluasi keselarasan hasil kerja dengan tugas
yang disusun dalam SKP serta menilai kinerja Inspektur
Tambang.

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah
rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh seorang
PNS.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh seorang Inspektur Tambang dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan.

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka Kredit
minimal yang harus dicapai oleh Inspektur Tambang sebagai
salah satu syarat kenaikan pangkat dan jabatan.

Standar Kompetensi adalah standar kemampuan yang
disyaratkan untuk dapat melakukan pekerjaan tertentu dalam
bidang pengawasan keteknikan dan lingkungan atas
pelaksanaan kegiatan wusaha pertambangan mineral dan
batubara yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan
dan/atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang relevan
dengan tugas dan syarat jabatan.

Sertifikat Kompetensi adalah jaminan tertulis atas penguasaan
kompetensi pada bidang pengawasan keteknikan dan
lingkungan atas pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan
mineral dan batubara tertentu yang diberikan oleh satuan
pendidikan dan pelatihan yang telah terakreditasi oleh lembaga
yang berwenang.

Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran,

pengembangan, dan hasil kajian/penelitian melalui identifikasi
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17.

18.

dan deskripsi, analisis permasalahan dan saran-saran
pemecahannya yang disusun oleh Inspektur Tambang baik
perorangan atau kelompok di bidang Pertambangan Mineral dan
Batubara.

Korps Inspektur Tambang Indonesia yang selanjutnya disingkat
KITA adalah organisasi profesi bagi Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan dibidang pendayagunaan aparatur negara.

BAB II

RUMPUN JABATAN DAN KEDUDUKAN

Bagian Kesatu

Rumpun Jabatan

Pasal 2

Jabatan Fungsional Inspektur Tambang termasuk dalam

rumpun pengawas kualitas dan keamanan.

Bagian Kedua

Kedudukan

Pasal 3

(1) Inspektur Tambang berkedudukan sebagai pelaksana

teknis fungsional dalam melakukan inspeksi tambang di
bidang keteknikan dan lingkungan atas pelaksanaan
kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara pada

Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara.

(2) Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan jabatan karier PNS.
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BAB III

KATEGORI DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 4
Jabatan Fungsional Inspektur Tambang merupakan
Jabatan Fungsional Kategori Keahlian.
Jenjang Jabatan  Fungsional Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dari jenjang
terendah sampai jenjang tertinggi, terdiri atas:
a. Inspektur Tambang Ahli Pertama;
b. Inspektur Tambang Ahli Muda;
c. Inspektur Tambang Ahli Madya; dan
d. Inspektur Tambang Ahli Utama.
Jenjang pangkat Inspektur Tambang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Pangkat untuk masing-masing jenjang Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
berdasarkan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan
tercantum dalam Lampiran II sampai dengan Lampiran IV
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Penetapan jenjang Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
ditetapkan berdasarkan Angka Kredit yang dimiliki setelah
ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang menetapkan

Angka Kredit.
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BAB IV

TUGAS JABATAN, UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Bagian Kesatu

Tugas Jabatan

Pasal 5

Tugas Jabatan Fungsional Inspektur Tambang yaitu
pengawasan atas pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan,
yang meliputi inspeksi, pengujian, dan penelaahan aspek
teknis pertambangan, konservasi sumber daya mineral dan
batubara, keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan,
keselamatan operasi pertambangan, pengelolaan lingkungan
hidup, reklamasi dan pasca tambang, pemanfaatan barang,
jasa, teknologi, serta kemampuan rekayasa dan rancang
bangun pada usaha pertambangan mineral dan batubara yang

meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.

Bagian Kedua

Unsur dan Sub-Unsur Kegiatan

Pasal 6
(1)Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang yang dapat dinilai Angka Kreditnya, terdiri atas:
a. unsur utama; dan
b. unsur penunjang.
(2) Unsur Utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri atas:
a. pendidikan;
b. inspeksi tambang; dan
c. pengembangan profesi.
(3) Sub-unsur dari unsur utama sebagaimana dimaksud

pada ayat (2), terdiri atas:
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a. Pendidikan, meliputi:

b.

C.

1.

pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;
dan

pendidikan dan pelatihan (diklat) fungsional/
teknis di bidang pertambangan mineral dan
batubara serta memperoleh Surat Tanda Tamat

Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat;

Inspeksi tambang, meliputi:

1.

2
3.
4

perencanaan inspeksi tambang;

penyusunan program inspeksi tambang;
pelaksanaan inspeksi tambang;

pemeriksaan atas kecelakaan atau kejadian
berbahaya atau kasus lingkungan atau bencana
akibat kegiatan usaha pertambangan;

pengolahan, penganalisaan dan pengevaluasian
rencana, laporan teknis, data studi, dan/atau
kajian teknis untuk pelayanan teknis;

pembuatan sketsa, pelaporan dan penyampaian
laporan hasil inspeksi tambang; dan
pengembangan metode dan teknologi di bidang

pertambangan mineral dan batubara.

Pengembangan profesi, meliputi:

1.

pembuatan karya tulis atau karya ilmiah di
bidang pertambangan mineral dan batubara;
penyusunan buku pedoman atau ketentuan
pelaksanaan atau pedoman teknis di bidang
pertambangan mineral dan batubara; dan
penerjemahan atau penyaduran buku dan bahan
lainnya di bidang pertambangan mineral dan

batubara.

Unsur Penunjang, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, meliputi:

a.

pengajar/pelatih pada diklat fungsional/teknis di

bidang pertambangan mineral dan batubara;

peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi di

bidang pertambangan mineral dan batubara;

keanggotaan dalam organisasi profesi;
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d. keanggotaan dalam organisasi profesi provinsi/

nasional/internasional

e. keanggotaan dalam Tim Penilai;

f. perolehan Penghargaan/Tanda Jasa; dan

g. perolehan ijazah/gelar kesarjanaan lainnya.

BAB V

URAIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN DAN HASIL KERJA

Bagian Kesatu

Uraian Kegiatan Sesuai Jenjang Jabatan

Pasal 7

(1)Uraian kegiatan Jabatan Fungsional Inspektur Tambang

sesuai jenjang jabatannya, sebagai berikut:

a. Inspektur Tambang Ahli Pertama, meliputi:

1.

10.

menelaah data objek inspeksi dalam rangka
persiapan inspeksi rutin;

menyiapkan peralatan inspeksi dalam rangka
persiapan inspeksi rutin;

melaksanakan inspeksi penanganan contoh
(sample) hasil kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada kegiatan eksplorasi;
melaksanakan inspeksi pengamanan lubang hasil
pemboran pada kegiatan eksplorasi;
melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi lingkungan kerja pada
kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi peralatan eksplorasi;
melaksanakan inspeksi penanganan erosi dan
sedimentasi pada kegiatan eksplorasi;
melaksanakan inspeksi pengelolaan air tambang

pada kegiatan eksplorasi;
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melaksanakan inspeksi penanganan limbah
bahan beracun dan berbahaya pada kegiatan
eksplorasi;

melaksanakan inspeksi reklamasi pada kegiatan
eksplorasi;

melaksanakan inspeksi pelaksanaan kompilasi
data wilayah dan persiapan teknis, serta evaluasi
laporan pengukuran dan pemasangan Tanda
Batas WIUP dan WIUPK;

melaksanakan inspeksi pemasangan Tanda Batas
WIUP/WIUPK;

melaksanakan inspeksi terhadap pemeliharaan
dan perawatan Tanda Batas WIUP/WIUPK;
melaksanakan inspeksi kesesuaian lokasi dan
konstruksi fasilitas penambangan /
pengangkutan/ fasilitas pengolahan dan/atau
pemurnian;

melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
tenaga pelaksana konstruksi;

melaksanakan inspeksi sistem drainase pada
kegiatan konstruksi;

melaksanakan inspeksi sistem
pengangkutan/penggunaan peralatan tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi pengolahan di dalam
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi penyimpanan sementara
bijih atau batubara di dalam tambang bawah
tanah;

melaksanakan inspeksi cadangan tidak
tertambang pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi pemuatan dan/atau draw
point pada tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi terowongan (raise, drift,
cross cut);

melaksanakan inspeksi kelistrikan dan

penerangan pada tambang bawah tanah;
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melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi peralatan tambang bawah
tanah;

melaksanakan inspeksi ruang fasilitas bawah
tanah;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan kerja pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi penyimpanan bahan
beracun dan berbahaya pada tambang bawah
tanah;

melaksanakan inspeksi jalan tambang pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi penggalian dan pemuatan
mineral/batubara pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi lereng tambang pada
tambang permukaan;

melaksanakan  inspeksi  kemajuan = operasi
tambang pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi pemantauan kestabilan
lereng tambang dan timbunan pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi sistem penyaliran air
tambang pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi peralatan tambang pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi pendataan cadangan tidak
tertambang pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi penyimpanan sementara
mineral/batubara pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi penanganan batubara
swabakar pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi penanganan pembersihan
lahan pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan tanah pucuk

pada tambang permukaan;
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melaksanakan inspeksi penanganan
tanah/batuan penutup pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi pengelolaan air/drainase
pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan lahan bekas
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan air asam
tambang pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi reklamasi dan revegetasi
pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
tambang permukaan;

Melaksanakan inspeksi sistem penanganan debu
tambang pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi lingkungan kerja pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan kerja;

melaksanakan inspeksi sistem penyaliran air
tambang pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi peralatan tambang pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi kemajuan tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
konsentrator/ pencucian pada tambang semprot;
melaksanakan inspeksi cadangan tidak
tertambang pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penyimpanan sementara
mineral pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada tambang semprot;
melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada

tambang semprot;
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melaksanakan inspeksi jalan tambang pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi kolong kerja pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan pembersihan
lahan pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan tanah
penutup pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan tanah pucuk
pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan air kerja
pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi tinggi muka air tanah
pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi reklamasi dan revegetasi
pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi kemajuan penambangan
menggunakan kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada kapal keruk/kapal isap
produksi;

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
kapal keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi penanganan Bahan Bakar
Cair pada kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi tangki ponton dan pompa
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi alat navigasi pada kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi komunikasi pada kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi bangunan atas kapal
keruk pada kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi kelaikan pesawat angkat
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi alat angkut orang (boat)

pada kapal keruk/kapal isap produksi;
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melaksanakan inspeksi kelaikan mesin kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi penanganan ceceran
oli/bahan bakar minyak pada kapal keruk/kapal
isap produksi;

melaksanakan inspeksi reklamasi pada kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi sistem drainase pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi konstruksi pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan  inspeksi konstruksi tempat
penyimpanan tailing (Tailing Storage Facility) pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan batubara
swabakar pada stockpile  pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi poliklinik/Rumah Sakit
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi penyediaan air bersih
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi bengkel pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi gudang bahan peledak
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi gudang umum pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan air/drainase
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan limbah non
bahan beracun dan berbahaya pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi penimbunan sampah
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi kolam sedimen pada

fasilitas permukaan;
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melaksanakan inspeksi sistem penanganan debu
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi sarana pembibitan,;
melaksanakan inspeksi penanganan tabung
oksigen atau acetyline;

melaksanakan inspeksi fasilitas penimbunan
bahan bakar cair;

melaksanakan inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan pesawat angkat;

melaksanakan inspeksi hunian/camp/kantor;
melaksanakan inspeksi fasilitas
penimbunan/penyimpanan material penunjang
kegiatan pertambangan dan barang bekas;
melaksanakan inspeksi sistem dan metode
pengolahan dan/atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi penimbunan bahan baku/
mineral atau batubara (run of mine stockpile);
melaksanakan  inspeksi penimbunan  hasil
pengolahan dan/atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi sistem drainase pabrik
pengolahan dan/atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi pencampuran mineral

atau batubara;

. melaksanakan inspeksi pengelolaan mineral kadar
rendah atau batubara kualitas rendah;
melaksanakan inspeksi kelistrikan dan

penerangan pada kegiatan pengolahan dan
pemurnian;

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
kegiatan pengolahan dan pemurnian,;
melaksanakan inspeksi lingkungan kerja pada
kegiatan pengolahan dan pemurnian,;
melaksanakan inspeksi kelaikan pesawat angkat
pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
melaksanakan inspeksi pengelolaan air/drainase

pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
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melaksanakan inspeksi kelistrikan dan

penerangan di pelabuhan;

melaksanakan inspeksi kesehatan kerja di
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi konstruksi dermaga;
melaksanakan inspeksi fasilitas pemuatan di
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi bengkel di pelabuhan;
melaksanakan inspeksi pengelolaan air di
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi kolam pengendap di
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi administrasi dan

kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang semprot;

melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya

pada kegiatan fasilitas permukaan;
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melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan pengolahan pemurnian
melaksanakan inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan pelabuhan;

melaksanakan inspeksi administrasi pelaksanaan
Rekomendasi Rencana Penggunaan Tenaga Kerja
Asing (RPTKA) dan kompetensi Tenaga Kerja Asing
(TKA) perusahaan jasa pertambangan;
melaksanakan inspeksi pelaksanaan program
transfer keahlian dari Tenaga Kerja Asing ke
Tenaga  Kerja Indonesia Pemdamping di
perusahaan jasa pertambangan;

melaksanakan inspeksi penggunaan
subkontraktor lokal dan tenaga kerja lokal;
melaksanakan inspeksi administrasi penunjukan,
pengesahan dan evaluasi posisi dan kompetensi

Penanggung Jawab Operasional;

b. Inspektur Tambang Ahli Muda, meliputi:

1.

a bk LD

menyusun konsep dan mempresentasikan
rencana inspeksi;

menyusun konsep program inspeksi;

melakukan presentasi objek inspeksi;

melakukan pertemuan pra-inspeksi;
melaksanakan inspeksi kegiatan pemetaan
topografi/geologi/geoteknik;

melaksanakan inspeksi kegiatan penyelidikan
geokimia/ geofisika/ pengeboran eksplorasi/
pembuatan parit uji/ pembuatan sumur uji;
melaksanakan inspeksi estimasi sumber daya dan
cadangan;

melaksanakan inspeksi validitas data pelaporan

hasil eksplorasi;
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melaksanakan inspeksi tata cara pengukuran
Titik Batas WIUP/WIUPK;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada kegiatan eksplorasi;
melaksanakan inspeksi kesiapan fasilitas keadaan
darurat pada kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi penanganan limbah pada
kegiatan eksplorasi;

melaksanakan inspeksi konstruksi fasilitas
penambangan/ pengangkutan/ pengolahan
dan/atau pemurnian;

melaksanakan  evaluasi  kemajuan = operasi
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi pillar dan penyanggaan
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi sistem ventilasi udara
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi kestabilan lubang bukaan
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi kelayakan teknis sistem
pengangkutan tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi amblasan permukaan
(surface subsidence);

melaksanakan inspeksi cadangan marginal pada
tambang bawah tanah;

melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
penambangan pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
pengangkutan pada tambang bawah tanah;
melaksanakan  inspeksi keselamatan  kerja
pemboran dan peledakan pada tambang bawah
tanah;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi fasilitas keadaan darurat

pada tambang bawah tanah;
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melaksanakan inspeksi kualitas udara dan sistem
ventilasi pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan pada tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi penyimpanan limbah
bahan berbahaya dan beracun pada tambang
bawah tanah;

melaksanakan inspeksi penanganan cadangan
marginal pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
penambangan pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
pengangkutan pada tambang permukaan
melaksanakan inspeksi peledakan pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada
tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi fasilitas keadaan darurat
pada tambang permukaan;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan pada tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi dewatering pada tambang
permukaan;

melaksanakan inspeksi lokasi kerja tambang
semprot;

melaksanakan inspeksi pengolahan bijih di
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi penanganan cadangan
marginal pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
penambangan pada tambang semprot;
melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada tambang semprot;
melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan

lingkungan kerja pada tambang semprot;
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melaksanakan inspeksi bekas kolong pada
tambang semprot;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan pada tambang semprot;

melaksanakan inspeksi kelayakan lokasi kerja
kapal keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi peralatan tambang pada
kapal keruk/kapal isap produksi,

melaksanakan inspeksi pengolahan bijih di kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada kapal keruk/kapal isap
produksi;

melaksanakan inspeksi sistem penjangkaran pada
kapal keruk/kapal isap produksi,

melaksanakan inspeksi kestabilan kapal
keruk/kapal isap produksi,

melaksanakan inspeksi fasilitas keadaaan darurat
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi kualitas air pemukaan
pada kegiatan kapal keruk/kapal isap produksi;
melaksanakan inspeksi pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun pada kegiatan kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada fasilitas permukaan;
melaksanakan inspeksi pengaman instalasi pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi kompetensi tenaga teknis
pada fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan laboratorium;

melaksanakan inspeksi sistem pemeliharaan/
perawatan sarana dan prasarana instalasi dan

peralatan pertambangan,;
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melaksanakan inspeksi penanganan limbah
bahan berbahaya dan beracun pada fasilitas
permukaan;

melaksanakan inspeksi penanganan ceceran
pelumas/oli pada fasilitas permukaan;
melaksanakan inspeksi sewage treatment pada
fasilitas permukaan;

melaksanakan inspeksi fasilitas penyimpanan
tailing (Tailing Storage Facility);

melaksanakan inspeksi kelayakan konstruksi
tempat penyimpanan tailing (Tailing Storage
Facility);

melaksanakan inspeksi kelayakan penimbunan
bahan baku/mineral atau batubara;
melaksanakan inspeksi kelayakan jenis, jumlah,
dan kualitas umpan;

melaksanakan inspeksi kelayakan penimbunan
hasil pengolahan dan/atau pemurnian;
melaksanakan inspeksi kelayakan jenis, jumlah,
dan  kualitas hasil pengolahan dan/atau
pemurnian;

melaksanakan inspeksi kelayakan peralatan
pengolahan dan/atau pemurnian;

melaksanakan inspeksi kelayakan sistem drainase
pabrik pengolahan dan/atau pemurnian;
melaksanakan inspeksi kelayakan infrastruktur
pendukung  fasilitas pengolahan  dan/atau
pemurnian;

melaksanakan inspeksi penanganan sisa hasil
pengolahan/pemurnian;

melaksanakan inspeksi pengelolaan timbunan
hasil pengolahan;

melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery
pengolahan;

melaksanakan inspeksi penanganan bahan
berbahaya dan beracun pada pengolahan dan

pemurnian,
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melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada kegiatan pengolahan dan
pemurnian;

melaksanakan inspeksi peralatan pemantauan
lingkungan kerja pada kegiatan pengolahan dan
pemurnian;

melaksanakan  inspeksi  detoksifikasi pada
kegiatan pengolahan dan pemurnian,;
melaksanakan inspeksi penanganan tailing pada
kegiatan pengolahan dan pemurnian;
melaksanakan inspeksi penanganan limbah
bahan berbahaya dan beracun pada kegiatan
pengolahan dan pemurnian,;

melaksanakan inspeksi alat pelindung diri dan
alat keselamatan pada kegiatan di pelabuhan;
melaksanakan inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan pesawat angkat di pelabuhan;
melaksanakan inspeksi kelaikan pemadam
kebakaran di pelabuhan;

melaksanakan inspeksi peralatan keselamatan
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi kelengkapan fasilitas
keadaan darurat di pelabuhan;

melaksanakan inspeksi penanganan limbah di
pelabuhan;

melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan eksplorasi dan pemasangan
tanda batas;

melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan tambang bawah tanah;
melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi

dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
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klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan tambang permukaan;
melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan tambang semprot;
melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan pertambangan kapal
keruk/kapal isap produksi;

melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan fasilitas permukaan;
melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan pengolahan pemurnian;
melaksanakan inspeksi kesesuaian kompetensi
dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan tenaga
ahli) pada kegiatan pelabuhan;

melaksanakan inspeksi penggunaan standar;
melaksanakan inspeksi penggunaan standar
kompetensi;

melaksanakan inspeksi program diklat;
melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada
kegiatan pascatambang;

melaksanakan inspeksi hasil reklamasi dan
revegetasi pada kegiatan pascatambang;
melaksanakan inspeksi kestabilan lereng pada
kegiatan pascatambang;

melaksanakan inspeksi pengamanan sisa bahan
berbahaya dan  beracun pada  kegiatan

pascatambang;
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melaksanakan inspeksi kualitas air pada kegiatan
pascatambang;
melaksanakan inspeksi kualitas tanah pada

kegiatan pascatambang;

melaksanakan inspeksi erosi dan sedimentasi
pada kegiatan pascatambang;

melaksanakan inspeksi pelaksanaan program
pengembangan sosial budaya dan ekonomi pada
kegiatan pascatambang;

menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapkan
bahan diskusi untuk tindakan koreksi;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil
inspeksi serta pendaftaran tindakan koreksi
dalam Buku Tambang;

melakukan persiapan pemeriksaan kecelakaan
tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
membuat sketsa lokasi kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

melakukan rekonstruksi kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

memeriksa peralatan yang berhubungan dengan
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/ kasus
lingkungan;

memeriksa sarana tanggap darurat atau sarana
pengelolaan  lingkungan yang berhubungan
dengan kecelakaan tambang/kejadian berbahaya
/kasus lingkungan,;

mengidentifikasi sebaran dampak dari kecelakaan
tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
mengumpulkan dan menelaah data untuk
pengujian; dan

menyiapkan alat uji dan lembar pengujian;

c. Inspektur Tambang Ahli Madya, meliputi:

1.

memeriksa dan menyempurnakan konsep rencana
inspeksi;
memeriksa dan  menyempurnakan  konsep

program inspeksi;
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mengevaluasi perencanaan konstruksi
pertambangan;

mengevaluasi pelaksanaan konstruksi

pertambangan termasuk komisioning;
melaksanakan pengujian kompetensi tenaga
teknis pertambangan;

melaksanakan inspeksi sistem dokumentasi dan
kontrol dokumen;

melaksanakan inspeksi kompetensi tenaga kerja;
melaksanakan inspeksi tempat pelatihan
dan/atau tempat uji kompetensi;

menganalisis dan melaporkan hasil pengujian
kompetensi tenaga teknis pertambangan;
melaksanakan inspeksi pembongkaran fasilitas
tambang;

melaksanakan inspeksi pembongkaran fasilitas
pengolahan/pemurnian;

melaksanakan inspeksi pembongkaran fasilitas
pelabuhan/dermaga;

melaksanakan inspeksi kegiatan reklamasi pada
pascatambang;

melaksanakan inspeksi daerah yang harus
diamankan pada pascatambang;

melakukan inspeksi penerapan sistem manajemen
keselamatan pertambangan;

melakukan inspeksi penerapan sistem manajemen
lingkungan pertambangan;

melakukan evaluasi hasil pelaksanaan
pengawasan pertambangan mineral dan batubara
oleh inspektur tambang yang berada di bawah
jenjang jabatannya;

melaksanakan pertemuan pra-inspeksi pada
pemeriksaan kecelakaan tambang/kejadian
berbahaya/kasus lingkungan;

mengukur dan menelaah kualitas lingkungan

atau melakukan pengujian peralatan yang
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berhubungan dengan kecelakaan
tambang/kejadian berbahaya/ kasus lingkungan;
melakukan wawancara saksi pada pemeriksaan

kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus

lingkungan;
menganalisis penyebab kejadian pada
pemeriksaan kecelakaan tambang/kejadian

berbahaya/kasus lingkungan;

menyimpulkan hasil pemeriksaan dan
menyiapkan bahan diskusi wuntuk tindakan
koreksi pada pemeriksaan kecelakaan
tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
mempresentasikan dan mendiskusikan hasil
pemeriksaan kecelakaan tambang/kejadian
berbahaya/kasus lingkungan;

menyiapkan dan mendiskusikan bahan tindakan
koreksi untuk pendaftaran dalam buku tambang;
melakukan persiapan inspeksi atau pemeriksaan
kejadian bencana pertambangan;

membuat sketsa lokasi bencana pertambangan;
melakukan wawancara saksi pada pemeriksaan
kejadian bencana pertambangan;

melakukan  rekonstruksi kejadian bencana
pertambangan;

memeriksa peralatan yang berhubungan dengan
bencana pertambangan;

memeriksa sarana tanggap darurat atau
pengelolaan  lingkungan yang berhubungan
dengan bencana pertambangan,;

menelaah  prosedur kerja  standar yang
berhubungan dengan bencana pertambangan;
mengidentifikasi sebaran dampak dari terjadinya
bencana pertambangan;

menganalisis dan melaporkan hasil inspeksi rutin;
menganalisis, mengevaluasi dan melaporakan
pelaksanaan reklamasi kegiatan usaha

pertambangan;
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menganalisis, mengevaluasi dan melaporkan hasil
inspeksi pascatambang

menganalisis dan melaporkan hasil pemeriksaan
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan;

menganalisis dan melaporkan hasil pengujian
kelayakan operasi peralatan pertambangan;
menelaah dan mengevaluasi data dan
studi/kajian teknis dalam rangka persetujuan
atau pengecualian;

menelaah dan mengevaluasi dokumen
permohonan persetujuan penggunaan teknologi
baru dalam pelaksanaan operasi pertambangan;
mengevaluasi perencanaan teknik eksplorasi serta
penghitungan sumber daya dan cadangan;
mengevaluasi perencanaan recovery
penambangan;

mengevaluasi pendataan sumber daya serta
cadangan mineral/batubara yang tidak
tertambang;

mengevaluasi perencanaan program keselamatan,
kesehatan dan/atau lingkungan kerja;
mengevaluasi perencanaan pemeliharaan sarana,
prasarana, instalasi dan peralatan pertambangan;
mengevaluasi rencana pengelolaan dan
pemantauan lingkungan;

mengevaluasi perencanaan recovery pengolahan;
mengevaluasi pendataan dan pengelolaan sisa
hasil pengolahan dan/atau pemurnian;
mengevaluasi dan menganalisis teori/metoda
inspeksi yang ada; dan

mengevaluasi dan menganalisis teori/metoda

pengujian yang ada;

d. Inspektur Tambang Ahli Utama, meliputi:

1.

merumuskan sistem pelaksanaan komisioning

instalasi/peralatan pertambangan;
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mengevaluasi, menganalisis dan melaporkan hasil
komisioning tambang;

mengevaluasi menganalisis dan melaporkan hasil
komisioning pengolahan dan/atau pemurnian;
menganalisis dan mengevaluasi sistem
manajemen kontraktor (contractor manajemen
system) pemegang Izin Usaha Pertambangan
dengan pemegang Izin Usaha Jasa
Pertambangan/Surat Keterangan Terdaftar;
Menganalisis dan mengevaluasi materi uji
kompetensi pengawas kegiatan usaha
pertambangan;

mengevaluasi, menganalisis dan melaporkan
penerapan sistem manajemen keselamatan
pertambangan;

mengevaluasi, menganalisis dan melaporkan
penerapan sistem  manajemen lingkungan
pertambangan;

mengevaluasi perencanaan sistem manajemen
keselamatan pertambangan;

mengevaluasi pelaksanaan sistem manajemen
keselamatan pertambangan;

mengevaluasi perencanaan sistem manajemen
lingkungan pertambangan;

mengevaluasi pelaksanaan sistem manajemen
lingkungan pertambangan;

memberikan keterangan ahli atau menjadi saksi
ahli terkait kasus kecelakaan tambang, kejadian
berbahaya, kasus lingkungan dan bencana
pertambangan;

menyusun rencana strategis pencegahan dan
mitigasi bencana pertambangan,;

menganalisis kualitas lingkungan yang
berhubungan dengan bencana pertambangan;
menganalisis dan  menjustifikasi penyebab
kejadian pada pemeriksaan bencana

pertambangan;
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menyimpulkan hasil pemeriksaan/investigasi dan
merumuskan tindakan koreksi/rekomendasi hasil
pemeriksaan bencana pertambangan;
memaparkan dan mendiskusikan rumusan
rekomendasi/tindakan koreksi pada pemeriksaan
bencana pertambangan;

menganalisis data, laporan dan informasi kejadian
bencana pertambangan;

menganalisis dan melaporkan hasil pemeriksaan
bencana pertambangan;

menganalisis dan menyimpulkan/memberikan
rekomendasi persetujuan atau pengecualian
terhadap studi/kajian teknis kegiatan
pertambangan;

menganalisis dan menyimpulkan/rekomendasi
penggunaan teknologi baru pertambangan;
mengevaluasi tingkat keselamatan pertambangan
mineral dan batubara;

mengevaluasi dan merekomendasikan
perencanaan penambangan mineral atau
batubara;

mengevaluasi perencanaan pengangkutan mineral
atau batubara;

mengevaluasi perencanaan pengolahan dan/atau
pemurnian;

mengevaluasi perencanaan pengelolaan/
pemanfaatan mineral kadar rendah;

mengevaluasi perencanaan pengelolaan/
pemanfaatan batubara kualitas rendah;
mengevaluasi perencanaan pengelolaan/
pemanfaatan mineral ikutan;

mengevaluasi perencanaan pengelolaan/
pemanfaatan cadangan marjinal,

mengevaluasi perencanaan pengamanan instalasi

pertambangan;
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31. menganalisis dan mengevaluasi program
reklamasi kegiatan usaha pertambangan skala
nasional,

32. menganalisis dan mengevaluasi program
pascatambang kegiatan wusaha pertambangan
skala nasional;

33. memberikan bimbingan teknis kepada inspektur
tambang yang berada di bawah jenjang
jabatannya;

34. menemukan teori/metoda baru untuk
pengembangan teknik inspeksi pertambangan;

35. menemukan teori/metoda baru untuk pengujian
peralatan tambang;

36. menemukan teori/metoda baru untuk
pengembangan teknik pengujian lingkungan kerja
pertambangan;

37. melakukan pembaharuan metode/sistem yang
memiliki nilai perbaikan/penyempurnaan secara
nyata terhadap metode/sistem inspeksi tambang
yang telah ada; dan

38. menerapkan teori/metode/sistem baru hasil
pengembangan/penyempurnaan/pembaharuan
sendiri dalam bidang inspeksi tambang.

Inspektur Tambang yang melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan nilai Angka
Kredit tercantum dalam Lampiran I yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Inspektur Tambang yang melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi diberikan nilai Angka Kredit
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Rincian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
setiap jenjang jabatan diatur lebih lanjut oleh Pimpinan

Instansi Pembina.
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Bagian Kedua

Hasil Kerja

Pasal 8

(1) Hasil kerja tugas jabatan bagi Inspektur Tambang sesuai

jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Inspektur Tambang Ahli Pertama, meliputi:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

data/informasi dalam bentuk resume objek
inspeksi tambang;

checklist peralatan inspeksi;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan contoh
(sample) hasil kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada kegiatan eksplorasi;
laporan/Berita Acara inspeksi pengamanan
lubang hasil pemboran pada kegiatan eksplorasi;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi lingkungan kerja
pada kegiatan eksplorasi;

laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan erosi
dan sedimentasi pada kegiatan eksplorasi;
laporan/Berita Acara inspeksi pengelolaan air
tambang pada kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
B3 pada kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi reklamasi pada
kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi pelaksanaan
kompilasi data wilayah dan persiapan teknis,
serta  evaluasi laporan  pengukuran dan
pemasangan Tanda Batas WIUP dan WIUPK;
laporan/Berita Acara inspeksi pemasangan Tanda

Batas WIUP/WIUPK;
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laporan/Berita Acara evaluasi laporan
pemeliharaan dan perawatan Tanda Batas
WIUP/WIUPK;

laporan/Berita Acara inspeksi kesesuaian lokasi
dan konstruksi fasilitas penambangan/
pengangkutan/ fasilitas pengolahan dan/atau
pemurnian;

laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi tenaga pelaksana konstruksi;
laporan/Berita Acara inspeksi sistem drainase
pada kegiatan konstruksi;

laporan /Berita Acara inspeksi sistem
pengangkutan/penggunaan peralatan tambang
bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi pengolahan di
dalam tambang bawah tanabh;

laporan/Berita Acara inspeksi penyimpanan
sementara bijih atau batubara di dalam tambang
bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi cadangan tidak
tertambang pada tambang bawah tanah;

laporan /Berita Acara inspeksi pemuatan
dan/atau "draw point" pada tambang bawah
tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi terowongan (raise,
drift, cross cut dll);

laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada tambang bawah tanabh;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada tambang bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi peralatan tambang
bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi ruang fasilitas
bawah tanah;

laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan kerja pada tambang

bawah tanah;
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41.

42.

43.

44.

-34-

laporan/Berita Acara inspeksi penyimpanan
bahan berbahaya dan beracun pada tambang
bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi jalan tambang pada
tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penggalian dan
pemuatan mineral/batubara pada tambang
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi lereng tambang
pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi kemajuan tambang
pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi pemantauan
kestabilan lereng tambang dan timbunan pada
tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem penyaliran
air tambang pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi peralatan tambang
pada tambang permukaan;

laporan/Berita = Acara  inspeksi  pendataan
cadangan tidak tertambang pada tambang
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penyimpanan
sementara mineral/batubara pada tambang
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan
batubara swabakar pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan
pembersihan lahan pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan tanah
pucuk pada tambang permukaan;

laporan/Berita  Acara inspeksi penanganan
tanah/batuan penutup pada tambang
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi pengelolaan air/

drainase pada tambang permukaan;
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60.
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laporan/Berita Acara inspeksi penanganan lahan
bekas tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan air
asam tambang pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi reklamasi dan
revegetasi pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem penanganan
debu tambang pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi lingkungan kerja
pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan kerja;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem penyaliran
air tambang pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi peralatan tambang
pada tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi kemajuan tambang
semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery konsentrator/ pencucian pada tambang
semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi cadangan tidak
tertambang pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi penyimpanan
sementara mineral pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi jalan tambang pada
tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi pemeliharaan

kolong kerja pada tambang semprot;
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laporan/Berita Acara inspeksi penanganan
pembersihan lahan pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan tanah
penutup pada tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan tanah
pucuk pada tambang semprot

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan air
kerja pada tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi tinggi muka air
tanah pada tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi reklamasi dan
revegetasi pada tambang semprot;

laporan /Berita Acara inspeksi kemajuan
penambangan menggunakan kapal keruk/kapal
isap produksi;

melaksanakan inspeksi kelistrikan & penerangan
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan Bahan
Bakar Cair pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi tangki ponton dan
pompa pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi alat navigasi pada
kapal keruk/kapal isap produksi,

laporan/Berita Acara inspeksi komunikasi pada
kapal keruk/kapal isap produksi,

laporan/Berita Acara inspeksi bangunan atas
kapal keruk pada kapal keruk/kapal isap
produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan pesawat
angkat pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi alat angkut orang
(boat) pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan mesin

kapal keruk/kapal isap produksi;
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laporan/Berita Acara inspeksi penanganan
ceceran oli/bbm pada kapal keruk/kapal isap
produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi reklamasi pada
kapal keruk/kapal isap produksi,

laporan/Berita Acara inspeksi sistem drainase
pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi konstruksi pada
fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi konstruksi tempat
penyimpanan tailing (Tailing Storage Facility) pada
fasilitas permukaan;

laporan/Berita  Acara inspeksi penanganan
batubara swabakar pada stockpile pada fasilitas
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi poliklinik/Rumah
Sakit pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penyediaan air
bersih pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi bengkel pada
fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi gudang bahan
peledak pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi gudang umum
pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan air
drainase pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
non bahan berbahaya dan beracun pada fasilitas
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penimbunan
sampah pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi kolam sedimen
pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem penanganan
debu pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi sarana pembibitan
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laporan/Berita Acara inspeksi penanganan tabung
oksigen atau acetyline;

laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan tangki BBC;

laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan pesawat angkat;

laporan /Berita Acara inspeksi
hunian/camp/kantor;

laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas
penimbunan/penyimpanan material penunjang
kegiatan pertambangan dan barang bekas;
laporan/Berita Acara inspeksi sistem dan metode
pengolahan dan/atau pemurnian;

laporan/Berita  Acara  inspeksi kesesuaian
penimbunan bahan baku /mineral atau batubara
(run of mine stockpile);

laporan/Berita Acara inspeksi penimbunan hasil
pengolahan dan/atau pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem drainase
pabrik pengolahan dan/atau pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi pencampuran
mineral atau batubara;

laporan/Berita  Acara inspeksi pengelolaan
mineral kadar rendah atau batubara kualitas
rendah;

laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan pada kegiatan pengolahan dan
pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi lingkungan kerja
pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan pesawat
angkat pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi pengelolaan air/
drainase pada  kegiatan pengolahan dan

pemurnian,
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laporan/Berita Acara inspeksi kelistrikan dan
penerangan di pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja di
pelabuhan;

laporan/Berita  Acara  inspeksi  konstruksi
dermaga;

laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas pemuatan
di pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi bengkel di
pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi pengelolaan air di
pelabuhan

laporan/Berita Acara inspeksi kolam pengendap
di pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang bawah tanah;
laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan

kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
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klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan pengolahan pemurnian
laporan/Berita Acara inspeksi administrasi dan
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan dengan
klasifikasi dan kualifikasi jasa pertambangannya
pada kegiatan pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi administrasi
pelaksanaan Rekomendasi Rencana Penggunaan
Tenaga Kerja Asing (RPTKA) dan kompetensi
Tenaga Kerja Asing (TKA) perusahaan jasa
pertambangan;

laporan/Berita Acara inspeksi pelaksanaan
program transfer keahlian dari Tenaga Kerja Asing
ke Tenaga Kerja Indonesia Pemdamping di
perusahaan jasa pertambangan;

laporan/Berita  Acara inspeksi penggunaan
subkontraktor lokal dan tenaga kerja lokal; dan
laporan/Berita  Acara inspeksi administrasi
penunjukan, pengesahan dan evaluasi posisi dan

kompetensi Penanggung Jawab Operasional,

Inspektur Tambang Ahli Muda, meliputi:

1.

a K b

konsep dan bahan presentasi rencana inspeksi;
konsep program inspeksi;

bahan presentasi objek inspeksi;

Laporan/Berita Acara pertemuan pra-inspeksi;
laporan/Berita Acara inspeksi kegiatan pemetaan
topografi/geologi/geoteknik;

laporan/Berita Acara inspeksi kegiatan
penyelidikan geokimia/ geofisika/ pengeboran
eksplorasi/ pembuatan parit uji/ pembuatan
sumur uji;

laporan/Berita Acara inspeksi estimasi sumber

daya dan cadangan;
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laporan/Berita Acara inspeksi validitas data
pelaporan hasil eksplorasi;

laporan/Berita  Acara inspeksi tata cara
pengukuran Titik Batas WIUP/WIUPK;
laporan/Berita Acara inspeksi Alat Pelindung Diri
dan Alat Keselamatan pada kegiatan eksplorasi;
laporan/Berita Acara inspeksi kesiapan fasilitas
keadaan darurat pada kegiatan eksplorasi;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
pada kegiatan eksplorasi;

laporan/Berita Acara inspeksi konstruksi fasilitas
penambangan/ pengangkutan/ pengolahan
dan/atau pemurnian;

laporan/Berita Acara evaluasi kemajuan operasi
tambang bawah tanah;

laporan/Berita  Acara inspeksi pillar dan
penyanggaan tambang bawah tanah;
laporan/Berita Acara inspeksi sistem ventilasi
udara tambang bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi kestabilan lubang
bukaan tambang bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan teknis
sistem pengangkutan tambang bawah tanah;
laporan/Berita Acara inspeksi amblasan
permukaan (surface subsidence);

laporan/Berita Acara inspeksi cadangan marginal
pada tambang bawah tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery penambangan pada tambang bawah
tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery pengangkutan pada tambang bawah
tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi keselamatan kerja
pemboran dan peledakan pada tambang bawah

tanah;
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laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada tambang bawah tanah;
laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas keadaan
darurat pada tambang bawah tanah;
laporan/Berita Acara inspeksi kualitas udara dan
sistem ventilasi pada tambang bawah tanah;
laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan pada tambang bawah
tanah;

laporan/Berita Acara inspeksi penyimpanan
limbah B3 pada tambang bawah tanah;
laporan/Berita  Acara inspeksi penanganan
cadangan marginal pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery penambangan pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery pengangkutan pada tambang permukaan
laporan/Berita Acara inspeksi peledakan pada
tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada tambang permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi kesehatan kerja
pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas keadaan

darurat pada tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan pada tambang
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi dewatering pada
tambang permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi lokasi kerja
tambang semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi pengolahan bijih di
tambang semprot;

laporan/Berita  Acara inspeksi penanganan

cadangan marginal pada tambang semprot;
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laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery penambangan pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan kerja pada tambang
semprot;

laporan/Berita Acara inspeksi bekas kolong pada
tambang semprot;

laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan pada tambang semprot;
laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan lokasi
kerja kapal keruk/kapal isap produksi;
Laporan/Berita Acara inspeksi peralatan tambang
pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi pengolahan bijih di
kapal keruk/kapal isap produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada kapal keruk/kapal
isap produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem
penjangkaran pada kapal keruk/kapal isap
produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi kestabilan kapal
keruk/kapal isap produksi,

laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas keadaaan
darurat pada kapal keruk/kapal isap produksi;
laporan/Berita Acara inspeksi kualitas air
pemukaan pada kegiatan kapal keruk/kapal isap
produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun pada kegiatan
kapal keruk/kapal isap produksi;

laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada fasilitas permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi pengaman instalasi

pada fasilitas permukaan;
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laporan/Berita Acara inspeksi kompetensi tenaga
teknis pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan laboratorium;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem
pemeliharaan/ perawatan sarana dan prasarana
instalasi dan peralatan pertambangan;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
bahan berbahaya dan beracun pada fasilitas
permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan
ceceran pelumas/oli pada fasilitas permukaan;
laporan/Berita Acara inspeksi sewage treatment
pada fasilitas permukaan;

laporan/Berita Acara inspeksi fasilitas
penyimpanan tailing (Tailing Storage Facility);
laporan /Berita Acara inspeksi kelayakan
konstruksi tempat penyimpanan tailing (Tailing
Storage Facility);

laporan /Berita Acara inspeksi kelayakan
penimbunan bahan baku/mineral atau batubara;
laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan jenis,
jumlah, dan kualitas umpan,;

laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan
penimbunan hasil pengolahan dan/atau
pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan jenis,
jumlah, dan kualitas hasil pengolahan dan/atau
pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan
peralatan pengolahan dan/atau pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi kelayakan sistem
drainase pabrik pengolahan dan/atau pemurnian;
laporan /Berita Acara inspeksi kelayakan
infrastruktur pendukung fasilitas pengolahan

dan/atau pemurnian;

www.peraturan.go.id



72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

45 2017, No.1834

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan sisa
hasil pengolahan/pemurnian;

laporan/Berita  Acara inspeksi pengelolaan
timbunan hasil pengolahan;

laporan/Berita Acara inspeksi perolehan atau
recovery pengolahan;

laporan/Berita Acara inspeksi penanganan bahan
berbahaya dan beracun pada pengolahan dan
pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada kegiatan pengolahan
dan pemurnian,;

laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
pemantauan lingkungan kerja pada kegiatan
pengolahan dan pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi detoksifikasi pada
kegiatan pengolahan dan pemurnian,;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan tailing
pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
B3 pada kegiatan pengolahan dan pemurnian;
laporan/Berita Acara inspeksi alat pelindung diri
dan alat keselamatan pada kegiatan di pelabuhan;
laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan dan
pemeliharaan pesawat angkat di pelabuhan;
laporan/Berita Acara inspeksi kelaikan pemadam
kebakaran di pelabuhan;

laporan /Berita Acara inspeksi peralatan
keselamatan pelabuhan;

laporan/Berita Acara inspeksi kelengkapan
fasilitas keadaan darurat di pelabuhan;
laporan/Berita Acara inspeksi penanganan limbah
di pelabuhan;

laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa

sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
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tenaga ahli) pada kegiatan eksplorasi dan
pemasangan tanda batas;

laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan tambang bawah tanah;
laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan tambang permukaan;
laporan/Berita  Acara  inspeksi kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan tambang semprot;
laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan pertambangan kapal
keruk/kapal isap produksi;

laporan/Berita  Acara  inspeksi kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan fasilitas permukaan;
laporan/Berita  Acara  inspeksi  kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan pengolahan pemurnian;
laporan/Berita  Acara  inspeksi kesesuaian
kompetensi dari pemanfaatan barang dan jasa
sesuai klasifikasi dan kualifikasi (peralatan dan
tenaga ahli) pada kegiatan pelabuhan;
laporan/Berita  Acara inspeksi penggunaan
standar;

laporan/Berita Acara inspeksi penggunaan
standar kompetensi;

laporan/Berita Acara inspeksi program diklat;
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laporan/Berita Acara pertemuan pra-inspeksi
pada kegiatan pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi hasil reklamasi dan
revegetasi pada kegiatan pascatambang;
laporan/Berita Acara inspeksi kestabilan lereng
pada kegiatan pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi pengamanan sisa
bahan berbahaya dan beracun pada kegiatan
pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi kualitas air pada
kegiatan pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi kualitas tanah pada
kegiatan pascatambang;

laporan/Berita  Acara inspeksi erosi dan
sedimentasi pada kegiatan pascatambang;
laporan/Berita Acara inspeksi pelaksanaan
program pengembangan sosial budaya dan
ekonomi pada kegiatan pascatambang;
kesimpulan hasil inspeksi dan bahan diskusi

tindakan koreksi;

bahan presentasi dan pendaftaran dalam Buku
Tambang tindakan koreksi;
data persiapan pemeriksaan kecelakaan

tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
sketsa lokasi kecelakaan tambang/kejadian

berbahaya/kasus lingkungan;

data/informasi hasil rekonstruksi (kronologis)
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan;

data peralatan yang berhubungan dengan
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan;

data sarana tanggap darurat atau sarana

pengelolaan lingkungan yang berhubungan
dengan kecelakaan tambang/kejadian berbahaya

/kasus lingkungan;
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113.data/peta sebaran dampak dari kecelakaan

tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

114. data dan telaahan hasil pengujian; dan

115. data alat uji dan lembar pengujian;

Inspektur Tambang Ahli Madya, meliputi:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

rencana inspeksi;

program inspeksi;

hasil evaluasi perencanaan konstruksi
pertambangan;
hasil evaluasi pelaksanaan konstruksi

pertambangan termasuk komisioning;
laporan/Berita Acara pengujian kompetensi
tenaga teknis pertambangan;

laporan/Berita Acara inspeksi sistem dokumentasi
dan kontrol dokumen;

laporan/Berita Acara inspeksi kompetensi tenaga
kerja;

laporan/Berita Acara inspeksi tempat pelatihan
dan/atau tempat uji kompetensi.

laporan hasil pengujian kompetensi tenaga teknis
pertambangan;

laporan/Berita Acara inspeksi pembongkaran
fasilitas tambang;

laporan/Berita Acara inspeksi pembongkaran
fasilitas pengolahan/pemurnian;

laporan/Berita Acara inspeksi pembongkaran
fasilitas pelabuhan/dermaga;

laporan/Berita Acara inspeksi kegiatan reklamasi
pada pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi daerah yang harus
diamankan pada pascatambang;

laporan/Berita Acara inspeksi penerapan sistem
manajemen keselamatan pertambangan;
laporan/Berita Acara inspeksi penerapan sistem
manajemen lingkungan pertambangan;

hasil evaluasi hasil pelaksanaan pengawasan

pertambangan mineral dan batubara oleh

www.peraturan.go.id



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.
27.

28.

29.

30.

31.

49 2017, No.1834

Inspektur Tambang yang berada di bawah jenjang
jabatannya;

data/informasi (daftar hadir) pertemuan pra-
inspeksi pada pemeriksaan kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/ asus lingkungan;

data dan telaahan kualitas lingkungan atau
melakukan pengujian peralatan yang
berhubungan dengan  kecelakaan tambang
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

hasil wawancara (keterangan) saksi pada
pemeriksaan kecelakaan tambang/kejadian
berbahaya/kasus lingkungan;

analisis penyebab kejadian pada pemeriksaan
kecelakaan tambang/kejadian berbahaya/kasus
lingkungan;

kesimpulan hasil pemeriksaan dan tindakan
koreksi hasil pemeriksaan kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

bahan presentasi hasil pemeriksaan kecelakaan
tambang/kejadian berbahaya/kasus lingkungan;
bahan tindakan koreksi dan salinan pendaftaran
dalam Buku Tambang;

data objek inspeksi atau pemeriksaan kejadian
bencana pertambangan;

sketsa lokasi bencana pertambangan;

hasil wawancara saksi pada pemeriksaan kejadian
bencana pertambangan;

hasil rekonstruksi (kronologis) kejadian bencana
pertambangan;

data peralatan yang berhubungan dengan
bencana pertambangan;

data sarana tanggap darurat atau pengelolaan
lingkungan yang berhubungan dengan bencana
pertambangan;

telaahan prosedur kerja standar  yang

berhubungan dengan bencana pertambangan;
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peta sebaran dampak dari terjadinya bencana
pertambangan;

laporan hasil inspeksi rutin;

laporan hasil analisis dan evaluasi pelaksanaan
reklamasi kegiatan usaha pertambangan;

laporan hasil analisis dan evaluasi hasil inspeksi
pascatambang kegiatan usaha pertambangan;
laporan hasil pemeriksaan kecelakaan tambang/
kejadian berbahaya/kasus lingkungan;

laporan hasil pengujian kelayakan operasi
peralatan pertambangan;

telaahan dan checklist data studi/kajian teknis
dalam rangka persetujuan atau pengecualian;
telaahan dan hasil evaluasi dokumen permohonan
persetujuan penggunaan teknologi baru dalam
pelaksanaan operasi pertambangan;

hasil evaluasi perencanaan teknik eksplorasi serta
penghitungan sumber daya dan cadangan;

hasil evaluasi perencanaan recovery
penambangan;

hasil evaluasi pendataan sumber daya serta
cadangan mineral/batubara yang tidak
tertambang;

hasil evaluasi perencanaan program keselamatan,
kesehatan dan/atau lingkungan kerja;

hasil evaluasi perencanaan pemeliharaan sarana,
prasarana, instalasi dan peralatan pertambangan;
hasil evaluasi rencana  pengelolaan dan
pemantauan lingkungan;

hasil evaluasi perencanaan recovery pengolahan;
hasil evaluasi pendataan dan pengelolaan sisa
hasil pengolahan dan/atau pemurnian;

laporan hasil evaluasi dan analisis teori/metode
inspeksi yang ada; dan

laporan hasil evaluasi dan analisis teori/metode

pengujian yang ada; dan

d. Inspektur Tambang Ahli Utama, meliputi:
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sistem  pelaksanaan = komisioning instalasi/
peralatan pertambangan;

laporan/Berita Acara komisioning tambang;
laporan/Berita Acara komisioning pengolahan
dan/atau pemurnian;

hasil evaluasi dan rekomendasi sistem manajemen
kontraktor (contractor  manajemen  system)
pemegang Izin Usaha Pertambangan dengan
pemegang Izin Usaha Jasa Pertambangan/Surat
Keterangan Terdaftar;

hasil evaluasi dan rekomendasi materi uji
kompetensi pengawas kegiatan usaha
pertambangan

hasil evaluasi dan analisis penerapan sistem
manajemen keselamatan pertambangan;

hasil evaluasi dan analisis penerapan sistem
manajemen lingkungan pertambangan;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan sistem manajemen keselamatan
pertambangan;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
pelaksanaan sistem manajemen keselamatan
pertambangan;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan sistem manajemen lingkungan
pertambangan;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
pelaksanaan sistem manajemen lingkungan
pertambangan;

keterangan ahli atau menjadi saksi ahli terkait
kasus kecelakaan tambang, kejadian berbahaya,
kasus lingkungan dan bencana pertambangan,;
rencana strategis pencegahan dan mitigasi
bencana pertambangan;

hasil analisis kualitas lingkungan  yang

berhubungan dengan bencana pertambangan;
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hasil analisis dan justifikasi penyebab kejadian
pada pemeriksaan bencana pertambangan;
kesimpulan hasil pemeriksaan/investigasi dan
konsep tindakan koreksi/rekomendasi hasil
pemeriksaan bencana pertambangan

bahan presentasi dan pendaftaran dalam Buku
Tambang tindakan koreksi pada pemeriksaan
bencana pertambangan;

dokumen rencana pemeriksaan kejadian bencana
pertambangan;

laporan hasil pemeriksaan bencana pertambangan
hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
persetujuan atau pengecualian terhadap
studi/kajian teknis kegiatan pertambangan;

hasil analisis dan kesimpulan/rekomendasi
penggunaan teknologi baru pertambangan;

hasil evaluasi evaluasi tingkat keselamatan
pertambangan mineral dan batubara

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan penambangan mineral atau
batubara;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengangkutan mineral atau
batubara;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengolahan dan/atau pemurnian;
hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengelolaan/pemanfaatan mineral
kadar rendah;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengelolaan/pemanfaatan batubara
kualitas rendah;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengelolaan/pemanfaatan mineral

ikutan;
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hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengelolaan/pemanfaatan cadangan
marjinal;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi
perencanaan pengamanan instalasi
pertambangan;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi program
reklamasi kegiatan usaha pertambangan skala
nasional;

hasil evaluasi dan usulan rekomendasi program
pascatambang kegiatan wusaha pertambangan
skala nasional,

laporan bimbingan teknis kepada Inspektur
Tambang yang berada di bawah jenjang
jabatannya;

teori/metoda baru untuk pengembangan teknik
inspeksi pertambangan;

teori/metoda baru untuk pengujian peralatan
tambang;

teori/metoda baru untuk pengembangan teknik
pengujian lingkungan kerja pertambangan;

hasil pembaharuan metode/sistem yang memiliki
nilai perbaikan/penyempurnaan secara nyata
terhadap metode/sistem inspeksi tambang yang
telah ada; dan

laporan hasil penerapan teori/metode/sistem
baru  hasil pengembangan/penyempurnaan/
pembaharuan sendiri dalam bidang inspeksi

tambang.

Pasal 9

Dalam hal unit kerja tidak terdapat Inspektur Tambang yang

sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan

kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1),

Inspektur Tambang yang berada satu tingkat di atas atau satu

tingkat di

bawah jenjang jabatannya dapat melakukan
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kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari

pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian Angka Kredit atas hasil pelaksanaan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai

berikut:

a. Inspektur Tambang yang melaksanakan tugas Inspektur
Tambang yang berada satu tingkat di atas jenjang
jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh ditetapkan paling
besar 80% (delapan puluh persen) dari Angka Kredit setiap
butir kegiatan, tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini; dan

b. Inspektur Tambang yang melaksanakan tugas Inspektur
Tambang yang berada satu tingkat di bawah jenjang
jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh ditetapkan paling
besar 100% (seratus persen) dari Angka Kredit setiap butir
kegiatan, tercantum dalam Lampiran I yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB VI

PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 11

Pejabat yang Berwenang mengangkat dalam Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang yaitu pejabat sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 12

Pengangkatan PNS ke dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang dilakukan melalui pengangkatan:

1. pengangkatan pertama;

2. perpindahan dari jabatan lain;

3. penyesuaian (inpassing): dan

4. promosi.

Bagian Kedua

Pengangkatan Pertama

Pasal 13

(1) Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang melalui pengangkatan pertama sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 huruf a, harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a.
b.

C.

berstatus PNS;

memiliki integritas dan moralitas yang baik;

sehat jasmani dan rohani;

berijazah paling rendah Sarjana (S-1) atau Diploma IV
(D-1IV) bidang Teknik Pertambangan/ Teknik Geologi/
Teknik  Sipil/ Teknik Mesin/ Teknik Kimia/
Teknik Fisika/ Teknik Lingkungan/ Teknik Elektro/
Teknik Metalurgi/ Teknik Geodesi/ Teknik Geofisika/
Teknik Industri/ Teknik Perminyakan atau Diploma IV
(D-IV) Keinspekturan Tambang, dan kualifikasi lain
yang ditentukan oleh Instansi Pembina;

mengikuti dan lulus wuji Kompetensi Teknis,
Kompetensi Manajerial, dan Kompetensi Sosial
Kultural sesuai dengan standar kompetensi yang telah
disusun oleh Instansi Pembina; dan

nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.

(2) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan
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kebutuhan Jabatan Fungsional Inspektur Tambang dari
Calon PNS.

Calon PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah
diangkat sebagai PNS paling lama 1 (satu) tahun dan telah
mengikuti dan lulus uji kompetensi, paling lama 1 (satu)
tahun diangkat dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang.

PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling lama 3
(tiga) tahun setelah diangkat harus mengikuti dan lulus
pendidikan dan  pelatihan fungsional di bidang
pengawasan keteknikan dan lingkungan pertambangan.
Inspektur Tambang yang belum mengikuti dan/atau tidak
lulus pendidikan dan pelatihan fungsional sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diberhentikan dari jabatannya.

Bagian Ketiga

Pengangkatan Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 14
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang melalui perpindahan dari jabatan Ilain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
. berstatus PNS;

a
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

o

sehat jasmani dan rohani;

o

berijazah paling rendah Sarjana (S-1) atau Diploma IV
(D-1IV) bidang Teknik Pertambangan/ Teknik Geologi/
Teknik  Sipil/ Teknik Mesin/ Teknik Kimia/
Teknik Fisika/ Teknik Lingkungan/ Teknik Elektro/
Teknik Metalurgi/ Teknik Geodesi/ Teknik Geofisika/
Teknik Industri/ Teknik Perminyakan atau Diploma IV
(D-IV) Keinspekturan Tambang, dan kualifikasi lain

yang ditentukan oleh Instansi Pembina;
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e. mengikuti dan lulus uji Kompetensi Teknis, Kompetensi
Manajerial, dan Kompetensi Sosial Kultural sesuai
standar kompetensi yang telah disusun oleh Instansi
Pembina;

f. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang pengawasan keteknikan dan lingkungan
pertambangan paling sedikit 2 (dua) tahun;

g. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam 2
(dua) tahun terakhir; dan

h. berusia paling tinggi:

1) 53 (lima puluh tiga) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
Ahli Pertama dan Inspektur Tambang Ahli Muda;

2) 55 (lima puluh Ilima) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
Ahli Madya; dan

3) 60 (enam puluh) tahun bagi yang akan menduduki
Jabatan Fungsional Inspektur Tambang Ahli Utama
bagi PNS yang telah menduduki Jabatan Pimpinan
Tinggi.

Pengangkatan Jabatan Fungsional Inspektur Tambang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

mempertimbangkan kebutuhan untuk jenjang jabatan
fungsional yang akan diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) sama dengan pangkat yang dimilikinya, dan

jenjang jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah Angka

Kredit yang ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang

menetapkan Angka Kredit.

Jumlah Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.
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Bagian Keempat

Pengangkatan melalui Penyesuaian (Inpassing)

Pasal 15
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang melalui penyesuaian (inpassing) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf ¢, harus memenuhi syarat
sebagai berikut:
a. berstatus PNS;
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;
c. sehat jasmani dan rohani;
d. berijazah paling rendah Sarjana (S1)/Diploma IV (DIV);
e. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang pengawasan keteknikan dan lingkungan
pertambangan paling kurang 2 (dua) tahun; dan
f. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 2
(dua) tahun terakhir.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan apabila PNS yang pada saat Peraturan Menteri
ini mulai berlaku, memiliki pengalaman dan masih
melaksanakan tugas di bidang pengawasan keteknikan
dan lingkungan pertambangan berdasarkan keputusan
Pejabat yang Berwenang.
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan mempertimbangkan kebutuhan jenjang jabatan
yang akan diduduki.
Angka Kredit Kumulatif untuk penyesuaian (inpassing)
dalam Jabatan Fungsional Inspektur Tambang, tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Angka Kredit Kumulatif yang tercantum dalam Lampiran
V, hanya berlaku 1 (satu) kali selama masa penyesuaian
(inpassing).
Tata cara penyesuaian (inpassing) ditetapkan lebih lanjut

oleh Instansi Pembina.
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Bagian Kelima

Pengangkatan melalui Promosi

Pasal 16

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang melalui promosi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 huruf d harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. mengikuti dan lulus wuji Kompetensi Teknis,
Kompetensi Manajerial, dan Kompetensi Sosial
Kultural sesuai dengan standar kompetensi yang
telah disusun oleh Instansi Pembina; dan

b. nilai prestasi kerja paling sedikit bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang melalui promosi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) harus mempertimbangkan kebutuhan untuk

jenjang jabatan fungsional yang akan diduduki.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB VII

KOMPETENSI

Pasal 17
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang harus memenuhi standar kompetensi sesuai
dengan jenjang jabatan.
Kompetensi Inspektur Tambang, meliputi:
a. Kompetensi Teknis;
b. Kompetensi Manajerial; dan

c. Kompetensi Sosial-Kultural.
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Rincian standar kompetensi setiap jenjang jabatan dan
pelaksanaan uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut oleh Instansi

Pembina.

BAB VIII

PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH /JANJI

Pasal 18
Setiap PNS yang diangkat menjadi Pejabat Fungsional
Inspektur Tambang wajib dilantik dan diambil
sumpah/janji menurut agama atau kepercayaannya
kepada Tuhan yang Maha Esa.
Sumpah/janji sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB IX
PENILAIAN KINERJA

Pasal 19
Pada awal tahun, setiap Inspektur Tambang wajib
menyusun SKP yang akan dilaksanakan dalam 1 (satu)
tahun berjalan.
SKP Inspektur Tambang disusun berdasarkan penetapan
kinerja unit kerja yang bersangkutan.
SKP untuk masing-masing jenjang jabatan diambil dari
kegiatan sebagai turunan dari penetapan kinerja unit
dengan mendasarkan kepada tingkat kesulitan dan syarat
kompetensi untuk masing-masing jenjang jabatan.
SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) harus disetujui dan ditetapkan oleh atasan langsung.
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Pasal 20
Penilaian kinerja Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan yang
didasarkan sistem prestasi dan sistem karier.
Penilaian kinerja Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat
individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan
memperhatikan target, capaian, hasil dan manfaat yang
dicapai, serta perilaku PNS.
Penilaian kinerja Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel, partisipatif,
dan transparan.
Penilaian kinerja Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan oleh

atasan langsung.

Pasal 21

Penilaian kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
ditetapkan berdasarkan pencapaian Angka Kredit setiap
tahun.

Pencapaian Angka Kredit Kumulatif digunakan sebagai
salah satu syarat untuk kenaikan pangkat dan/atau
kenaikan jabatan.

Pencapaian Angka Kredit Kumulatif sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) merupakan penjumlahan

pencapaian Angka Kredit pada setiap tahun.

Pasal 22

(1) Inspektur Tambang setiap tahun harus mengumpulkan

Angka Kredit dari wunsur diklat, tugas jabatan,

pengembangan profesi, dan unsur penunjang dengan

jumlah Angka Kredit paling sedikit:

a. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Inspektur Tambang
Ahli Pertama;

b. 25 (dua puluh lima) untuk Inspektur Tambang Ahli
Muda;
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c. 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) untuk Inspektur
Tambang Ahli Madya; dan

d. 50 (lima puluh) untuk Inspektur Tambang Ahli Utama.
Jumlah Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d, tidak berlaku bagi Inspektur Tambang Ahli Utama
yang memiliki pangkat tertinggi dalam jenjang jabatan
yang didudukinya.

Jumlah Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sebagai dasar dalam penilaian SKP.

Pasal 23

Jumlah Angka Kredit Kumulatif paling kurang yang harus

dipenuhi untuk dapat diangkat dalam jabatan dan

kenaikan jabatan dan/atau pangkat Inspektur Tambang,
untuk:

a. Inspektur Tambang dengan pendidikan Sarjana (S1)
atau Diploma IV tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;

b. Inspektur Tambang dengan pendidikan Magister (S2)
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini;
dan

c. Inspektur Tambang dengan pendidikan Doktor (S3)
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Jumlah Angka Kredit Kumulatif yang harus dicapai

Inspektur Tambang, yaitu:

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) Angka
Kredit berasal dari unsur utama, tidak termasuk sub
unsur pendidikan formal; dan

b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) Angka Kredit

berasal dari unsur penunjang.
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Pasal 24
Inspektur Tambang Ahli Muda, yang akan naik jenjang
jabatan setingkat lebih tinggi menjadi Inspektur Tambang
Ahli Madya, Angka Kredit yang disyaratkan paling rendah

6 (enam) berasal dari sub-unsur pengembangan profesi.

(2) Inspektur Tambang Ahli Madya yang akan naik jenjang

(1)

(2)

jabatan setingkat lebih tinggi menjadi Inspektur Tambang
Ahli Utama, Angka Kredit yang disyaratkan 12 (dua belas)

dari sub-unsur pengembangan profesi.

Pasal 25

Inspektur Tambang yang memiliki Angka Kredit melebihi
Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan Angka
Kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk kenaikan

jabatan dan/atau pangkat berikutnya.

Inspektur Tambang yang pada tahun pertama telah
memenuhi atau melebihi Angka Kredit yang disyaratkan
untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat dalam masa
pangkat yang didudukinya, pada tahun kedua diwajibkan
mengumpulkan paling sedikit 20% (dua puluh persen)
Angka Kredit dari jumlah Angka Kredit yang disyaratkan
untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat setingkat lebih

tinggi yang berasal dari kegiatan tugas jabatan.

Pasal 26

Inspektur Tambang Ahli Utama yang menduduki pangkat

tertinggi dari jabatannya, setiap tahun sejak menduduki

pangkatnya wajib mengumpulkan paling sedikit 25 (dua puluh

lima) Angka Kredit dari kegiatan jabatan pokok dan

pengembangan profesi.
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Pasal 27

Inspektur Tambang yang secara bersama-sama membuat
Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang Tambang, diberikan

Angka Kredit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis, pembagian
Angka Kredit yaitu 60% (enam puluh persen) bagi
penulis utama dan 40% (empat puluh persen) bagi

penulis pembantu;

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis, pembagian
Angka Kredit yaitu 50% (lima puluh persen) bagi penulis
utama dan masing-masing 25% (dua puluh lima persen)

bagi penulis pembantu; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis, pembagian
Angka Kredit yaitu 40% (empat puluh persen) bagi
penulis utama dan masing-masing 20% (dua puluh

persen) bagi penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB X

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 28

Untuk mendukung objektivitas dalam penilaian kinerja,
Inspektur Tambang mendokumentasikan hasil kerja yang
diperoleh sesuai dengan SKP yang ditetapkan setiap
tahunnya

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan Angka Kredit,
setiap Inspektur Tambang wajib mencatat,
menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan dan
mengusulkan Daftar Usulan Penilaian dan Penetapan

Angka Kredit (DUPAK).
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(3) DUPAK sebagaimana dimaksud pada ayat (2), memuat
kegiatan sesuai dengan SKP yang ditetapkan setiap
tahunnya, dengan dilampiri bukti fisik.

(4) Penilaian dan penetapan Angka Kredit dilakukan sebagai
bahan  pertimbangan dalam  penilaian  kenaikan

pangkat/jabatan Inspektur Tambang.

BAB XI
PEJABAT YANG MENGUSULKAN ANGKA KREDIT,
PEJABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGKA KREDIT

DAN TIM PENILAI

Bagian Kesatu

Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal 29

Usul penetapan Angka Kredit Inspektur Tambang diajukan
oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di bidang Kesekretariatan pada
Direktorat Jenderal yang membidangi Mineral dan Batubara
kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
mineral dan batubara untuk Angka Kredit Inspektur Tambang
Ahli Madya dan Inspektur Tambang Ahli Utama;

b. Pejabat Administrator yang membidangi kepegawaian pada
Direktorat Jenderal yang membidangi Mineral dan Batubara
kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di bidang
Kesekretariatan pada Direktorat Jenderal yang membidangi
Mineral dan Batubara untuk mengusulkan Angka Kredit
Inspektur Tambang Ahli Pertama dan Inspektur Tambang Ahli
Muda di lingkungan Direktorat Jenderal yang membidangi
Mineral dan Batubara;

c. Kepala Dinas Provinsi yang membidangi pertambangan mineral
dan batubara kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang
membidangi mineral dan batubara untuk Angka Kredit

Inspektur Tambang Ahli Madya dan Inspektur Tambang Ahli
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Utama yang ditempatkan di dinas provinsi yang membidangi
pertambangan mineral dan batubara; dan

d. Pejabat Administrator yang membidangi kepegawaian pada Dinas
yang membidangi pertambangan mineral dan batubara di
Provinsi kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di bidang
Kesekretariatan pada Direktorat Jenderal yang membidangi
Mineral dan Batubara untuk mengusulkan Angka Kredit
Inspektur Tambang Ahli Pertama dan Inspektur Tambang Ahli
Muda yang ditempatkan di dinas provinsi yang membidangi

pertambangan mineral dan batubara.

Bagian Kedua

Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 30
Pejabat yang Berwenang menetapkan Angka Kredit, yaitu:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi mineral dan
batubara bagi Inspektur Tambang Ahli Madya dan Inspektur
Tambang Ahli Utama; dan

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di bidang Kesekretariatan pada
Direktorat Jenderal yang membidangi Mineral dan Batubara
bagi Inspektur Tambang Ahli Pertama dan Inspektur Tambang
Ahli Muda.

Bagian Ketiga

Tim Penilai

Pasal 31

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 30 dibantu oleh:

a. Tim Penilai Pusat bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang
membidangi mineral dan batubara untuk Angka Kredit
Inspektur Tambang Ahli Madya dan Inspektur Tambang
Ahli Utama; dan
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b. Tim Penilai Unit Kerja bagi Pejabat Pimpinan Tinggi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Pratama di bidang Kesekretariatan pada Direktorat
Jenderal yang membidangi Mineral dan Batubara untuk
Angka Kredit Inspektur Tambang Ahli Pertama dan
Inspektur Tambang Ahli Muda.

Pasal 32

Tim Penilai terdiri atas pejabat yang berasal dari unsur

teknis yang membidangi keteknikan dan lingkungan

pertambangan mineral dan batubara, unsur kepegawaian,
dan unsur Inspektur Tambang.

Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), sebagai berikut:

a. seorang Ketua merangkap anggota;

b. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

c. paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.

Susunan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

harus berjumlah ganjil.

Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a, paling rendah Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama

atau Inspektur Tambang Ahli Madya.

Sekretaris Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf b, harus berasal dari unsur kepegawaian di

lingkungan Direktorat Jenderal yang membidangi mineral

dan batubara.

Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c, paling sedikit 2 (dua) orang dari Inspektur

Tambang.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai, yaitu:

a. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/pangkat Inspektur Tambang yang
dinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai
kinerja Inspektur Tambang; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.
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(8) Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) tidak dapat dipenuhi dari pejabat
fungsional Inspektur Tambang, maka anggota Tim Penilai
dapat diangkat dari PNS lain yang memiliki kompetensi
untuk menilai kinerja pejabat fungsional Inspektur
Tambang.

(9) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai
ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
mineral dan batubara untuk Tim Penilai Pusat; dan

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di bidang
Kesekretariatan pada Direktorat Jenderal yang
membidangi Mineral dan Batubara untuk Tim Penilai

Unit Kerja.

Pasal 33

Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian Angka Kredit
Jabatan Fungsional Inspektur Tambang ditetapkan oleh
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral selaku Pimpinan

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Inspektur Tambang.

BAB XII
KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN JABATAN

Bagian Kesatu

Kenaikan Pangkat

Pasal 34
(1) Persyaratan dan mekanisme kenaikan pangkat Pejabat
Fungsional Inspektur Tambang dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;
(2) Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan

kebutuhan jabatan.
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Bagian Kedua

Kenaikan Jabatan

Pasal 35
Persyaratan dan mekanisme kenaikan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Kenaikan jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan ketersediaan
kebutuhan jabatan.
Selain memenuhi syarat kinerja, Inspektur Tambang yang
akan dinaikkan jabatannya setingkat lebih tinggi harus
lulus pendidikan dan pelatihan atau lulus uji kompetensi.
Pengaturan lebih lanjut mengenai pendidikan dan
pelatihan atau uji kompetensi diatur oleh Instansi

Pembina.

BAB XIII

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Pasal 36
Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Inspektur Tambang diikutsertakan pelatihan.
Pelatihan yang diberikan bagi Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan
hasil analisis kebutuhan pelatihan dan/atau
pertimbangan dari Tim Penilai.
Pelatihan yang diberikan bagi Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), antara lain dalam
bentuk:
a. pelatihan fungsional; dan
b. pelatihan teknis.
Selain pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Inspektur Tambang dapat mengembangkan kompetensi

melalui program pengembangan kompetensi lainnya.
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(5) Program = pengembangan = kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dapat dilaksanakan dalam bentuk:
a. mantain rating;

b. seminar;
c. lokakarya (workshop); atau
d. konferensi.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelatihan dan
pengembangan kompetensi serta pedoman penyusunan
analisis kebutuhan pelatihan fungsional Inspektur
Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) diatur dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber

Daya Mineral.

BAB XIV

KEBUTUHAN PNS DALAM JABATAN FUNGSIONAL
INSPEKTUR TAMBANG

Pasal 37
(1)Penetapan kebutuhan PNS dalam Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dihitung berdasarkan beban kerja
yang ditentukan dari indikator antara lain:
a. ruang lingkup bidang inspeksi tambang;
b. jumlah Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang harus
diawasi; dan
c. beban tugas organisasi yang terkait dengan bidang
pertambangan mineral dan batubara.
(2)Pedoman penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang diatur lebih lanjut oleh Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral selaku Pimpinan Instansi

Pembina setelah mendapat persetujuan dari Menteri.
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BAB XV

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 38
Inspektur Tambang diberhentikan dari jabatannya,
apabila:
a. mengundurkan diri dari Jabatan;
b. diberhentikan sementara sebagai PNS;
c. menjalani cuti di luar tanggungan negara;
d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
e. ditugaskan secara penuh pada Jabatan Pimpinan Tinggi, jabatan

Administrator, jabatan Pengawas, dan jabatan Pelaksana; atau

f. tidak memenuhi persyaratan jabatan.
Inspektur Tambang yang diberhentikan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai
dengan huruf e dapat diangkat kembali sesuai dengan
jenjang jabatan terakhir apabila tersedia kebutuhan
Jabatan Fungsional Inspektur Tambang.
Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dilakukan dengan menggunakan Angka Kredit terakhir
yang dimiliki dan dapat ditambah dengan Angka Kredit

dari pengembangan profesi.

BAB XVI

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 39

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Inspektur Tambang

yaitu Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.

(1)

Pasal 40
Instansi pembina berperan sebagai pengelola Jabatan

Fungsional Inspektur Tambang yang bertanggung jawab
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untuk menjamin terwujudnya standar kualitas dan

profesionalitas jabatan.

Instansi Pembina mempunyai tugas sebagai berikut:

a. menyusun pedoman formasi Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

b. menyusun standar kompetensi Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

c. menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis
Jabatan fungsional Inspektur Tambang;

d. menyusun standar kualitas hasil kerja dan pedoman
penilaian kualitas hasil kerja pejabat Fungsional
Inspektur Tambang;

e. menyusun pedoman penulisan karya tulis/karya
ilmiah yang bersifat inovatif di bidang tugas jabatan
Fungsional Inspektur Tambang;

f. menyusun kurikulum pelatihan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

g. menyelenggarakan pelatihan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

h. membina penyelenggaraan pelatihan Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang;

i. menyelenggarakan uji kompetensi Jabatan Fungsional

Inspektur Tambang;

j. menganalisis kebutuhan pelatihan fungsional di

bidang tugas Jabatan Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang;

k. melakukan sosialisasi petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis Jabatan fungsional Inspektur
Tambang;

l. mengembangkan sistem informasi Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

m. memfasilitasi pelaksanaan tugas pokok Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang;

n. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Jabatan

Fungsional Inspektur Tambang;
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o. memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik
profesi dan kode perilaku Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang;

p. melakukan akreditasi pelatihan fungsional dengan
mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Lembaga Administrasi Negara (LAN); dan

q.- melakukan pemantauan dan evaluasi dalam rangka
penjaminan kualitas Jabatan Fungsional Inspektur
Tambang.

(3) Instansi pembina dalam rangka melaksanakan tugas
pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, huruf i, huruf k, huruf 1,
huruf m, huruf n, huruf o, dan huruf q, menyampaikan
hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang secara berkala sesuai dengan
perkembangan pelaksanaan pembinaan kepada Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
dengan tembusan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

(4) Instansi Pembina menyampaikan secara berkala setiap
tahun pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf f, huruf g, huruf h, huruf j, dan huruf p
kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi dengan tembusan Kepala Lembaga
Administrasi Negara.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan uji
kompetensi Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf i diatur dengan

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral.

BAB XVII

ORGANISASI PROFESI

Pasal 41
(1) Organisasi Profesi Jabatan Fungsional Inspektur Tambang

yaitu KITA.
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(2) Inspektur Tambang wajib menjadi anggota KITA.

(3) KITA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib menyusun
kode etik dan kode perilaku profesi.

(4) KITA mempunyai tugas:
a. menyusun kode etik dan kode perilaku profesi;
b. memberikan advokasi; dan
c. memeriksa dan memberikan rekomendasi atas

pelanggaran kode etik dan kode perilaku profesi.

(5) Kode etik dan kode perilaku profesi sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) dan ayat (5) huruf a ditetapkan oleh KITA
setelah mendapat persetujuan dari Pimpinan Instansi

Pembina.

BAB XVIII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 42

Untuk kepentingan organisasi dan pengembangan Kkarier,
Inspektur Tambang dapat dipindahkan ke dalam jabatan
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan dengan persetujuan Pejabat Pembina Kepegawaian.

Pasal 43

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Inspektur Tambang
berdasarkan Peraturan Menteri ini tidak dapat dilakukan
sebelum pedoman  perhitungan kebutuhan  Jabatan

Fungsional Inspektur Tambang ditetapkan.

Pasal 44

Pelaksanaan Uji Kompetensi berdasarkan Peraturan Menteri
ini, tidak dapat dilakukan sebelum ketentuan standar
kompetensi setiap jenjang Jabatan Fungsional Inspektur

Tambang ditetapkan.
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BAB XIX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 45

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
pembebasan sementara Pejabat Fungsional Inspektur
Tambang dikarenakan tidak dapat mengumpulkan Angka
Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat/jabatan
setingkat lebih tinggi sebagaimana diatur dalam Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
22/KEP/M.PAN/4 /2002 tentang  Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak
berlaku dan PNS yang bersangkutan diangkat kembali dalam

Jabatan Fungsional Inspektur Tambang.

Pasal 46

Prestasi kerja yang telah dilaksanakan dan dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 22/KEP/M.PAN/4/2002 tentang Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya,

dinyatakan tetap berlaku.

Pasal 47

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan Jabatan
Fungsional Inspektur Tambang diatur dengan Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dan Peraturan
Kepala Badan Kepegawaian Negara sesuai dengan

kewenangan masing-masing.
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Pasal 48

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, semua
peraturan yang merupakan = ketentuan = pelaksanaan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
22/KEP/M.PAN/4 /2002 tentang  Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya dinyatakan masih
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum diubah

berdasarkan Peraturan Menteri ini.

Pasal 49

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
22/KEP/M.PAN/4 /2002 tentang  Jabatan Fungsional
Inspektur Tambang dan Angka Kreditnya, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 50

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 11 Desember 2017

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ASMAN ABNUR

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 20 Desember 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN 1

PERATIVRAN MENTER) PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMPANG

RINCIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN UNTUK JABATAN FUNGSIONAL INSPEKTUR TAMBARG

SUB UNSUR TUGAS ANGEKA
NO UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSARA
L 2 3 4 6 3 8
1. |PENDIDIKAN A |Pendidikan sekolah dan il i sekolah dan i gelar
mendapat jjazah/ gelax
1. |Doktor {S3) Tjazah 200 Semua Jerjang
2. |Pasca Sarjana (82) Tazah 150 Semua Jenjang
3. |Sarjana/Diploma 1V Tjzaly 100 Semua Jegjang__|
B |Pendidiken dan ih ikati idikan dan ik i teknis Jab.
(diklat) i tekni i ‘Lambang dan memperoleh Surat Tanda
di bidang Tamat didilcan den Pelati (STTPE) atau Sertitikat
mineral dan hatubare
serta Surat 1 Lamanya lebih dari 960 jenn Sextifikat 15 Semua Jergang
Tanda Tamat Pendidik 2. |Lemanve autara 641 - 960 jam Sertifikat ) Semus Jegjang
dan Pelatihan (STTPF) atam|3. [Lememya srdara 481 - 640 jam Sertifikat 5 Semus Jexjang
Sertifikat 4. |Lamanva amtara 161 - 480 jam Sertifikat 3 Semua Jerjang
[ |Lamanve antara 81 - 160 jam Sertifikal 2 Semua Jenjang,
6. |Lamanya amara 31 - B0 Jam Sertifikat i Semus Jenjang,
11 |INSPEKSI A |Petencanaan inspeksi 1. [Menyusun konsep dan mempresentasikan rencana Rencana inspeksi 0.200 IT Ahli Muda
TAMBANG tambang, inspeksi
2. |Memetiksa dan menyemparnakan konsep rencans, Rencana inspeksi 0.180 1T Abli Madya
[inspeksi
B |Peayusunan program L. |[Meayusun konsep program mspeksi Program 0.160 1T Ahl Mude
Inspeksi tambang 7. |Memeriksa dan menyempurnaken konsep program Program 0.120 IT Abli Madya
eksi
C [Pelak speksi 1. ll’cnhpun Tuspoksi Rutin
& [Menelaah data objek mspeks: dalam rangka Dt objek inspekss 0.040 1T Alili Pertama
persiapan mspeksi rutin
b |Menyiapkan peralatan inspeksi dalam rangke Cliecklist peralatan 0.020 1T Abili Pertama
inspelsi mutin
. [Melakukan presentasi objek inspeksi Bahan Presentasi 0,040 IT Ahli Muda
|a Melalauan pertemuan pra-inspeksi Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
2. [Melaksanakan Inspoksi Rutin
[a. [Eksplorasi
1) [Melaksanakan inspeksi kegiatan peretasn Benta Acara 0.040 1T Ahli Mude
o eoteknik
2)  |Melaksemaken mspeksi kegiatan penyelidikan Bernita Acara 0.030 IT Ahli Muda
pembuatan parit uji/ pembuatan sumur ji
SUB UNSUR TUGAS ANGRA
®O UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
[ 2 3 4 6 7 8
3) inspelesi conto ‘Benta Acara 0.030 IT Ahli Pertama
(sample) hasil kegiatan eksplorasi
4)  |Melaksanakean nspeksi kelistiikan & Berita Acara 0.020 IT Ahli Pertama
penerangan pada kegiatan eksplorasi
8] Tspeket Jubeng Berita Acara, 0.020 TT Alli Pertama
hesil peruboran
6) [Melaksanakan inspeksi keselwatan kerja pada Berita Acara 0:020 IT Ahli Pertarua
ke giatan eksplorast
7l Jak k inspelosi fmglk kerja pada ‘Berita Acata 0.020 IT-Abli Pertama
kegiatan eksplorasi
8) inspeks1 p) Benta Acara 0.020 1T Abli Pertama
O] |Melaksanakan mnspeksi pensnganan eros: dan Berila Acara 0.020 T Alli Pertama
i pada kegiatan eksplorasi
10) | inspelosi eir b Benta Acara 0.020 IT Ahli Pertama
[pada kegiatan eksplorasi
&) 1 inspelst limbah B3 Renta Acara 0,020 IT Ahli Pertama
pada kegiatan eksplorasi
12) |Melaksanakan inspeksi reklamasi pada kegiatan ‘Berita Acara 0.020 IT-Ahli Pertama
eksplorasi
13) |Melaksanakan inspeksi estimasi sumber daya Berita Acara 0.040 IT Ahli Muda
dan cadangan
14) |Melaksanakan mspelesi validitas data pelaporsm Benta Acara 0.040 IT Ahli Muda
hasil eksplorasi
b. |Tanda Batas WIUP/WIUPK
1) ik inspeksi i Berita Acara 0.030 IT Ahli Pertama
data wilayah dao persiapan tekms. serta
evaluiass laporan pengukuran dan pemasangan
Tanda Batas WIUP dan WIUPK
2) inspeksi Tanda Berita Acara 0.030 IT Ahli Pertama
Batas WIUP/WIUPK
Melaksanakan inspeksi terhadap pemalibaraan Berita Acara 0.030 IT Ahli Pestama
| dan perawatan Tanda Batas WIUP/ WIUPK
Melaksanakan inspeksi tata care pengukuran Berita Acara 0.050 IT Ahli Muda
Titik Batus WIUP/ WIUPK
c. |Konstruksi
1) 1 Tspeksi Tokasi dan Benta Acara 0.030 IT Abli Pertoma,
konstruksi fasilitas penambangan/
fasilitas dan/atau
pemimian
2) nspelsi & i ‘Benita Acara 0.030 1T Alli Pertama
renaga pelaksama konstriksi
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SUB UNSUR TUGAS ANGRA
®O UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
| 2 3 4 6 7 8
5)  |Melaksemaken mspelosi sistem drainase pada Benta Acara 0.030 1T Abli Pertama
kegiatan konstruksi
4] |Melaksanakean inspeksi Alat Pelindung Diri dem Benta Acara 0.050 IT Ahli Muda
Alat pada kegiatan i
|51 |Melaksanakan inspeksi kesinpan fasilitas Benta Acara 0.050 T Ahl Mude
keadaan daruvat pada kegiatan eksplorasi
16) inspelesi lLimbah Benta Acara 0.050 IT Ahli Muda
ada kegtan eksploasi
7) inspeksi i Tasilitas Benta Acara 0.050 IT Anli Muda
!
[dan/ateu pemmmian
8)  |Mengevaluasi peréncanazn kenstruksi Benta Acera 0.080 II' Ahli Madya
peitambeangan
9) i Berita Acara 0.080 1T Ahli Madya
ogen
10) |Mer sistem ik Sistem Pelak 0:120 IT Ahli Utama
instalasi/ peralatan pertambeangan
1) is dan Hasil Evaluasi dan 0.120 IT Ahli Uteme:
hasil komisioning tambang an
12) isis dan k Hasil Evalnasi dan 0.120 IT Ahli Utame
basil komisiouing pengolaban dan/ atau Laporan
pemurnisn
d. Bawah Tanah
1) |Melaksanakan inspeksi sistem Berita Acara 0.050 1T Allli Pertama
/ tambang
bawal tanah
2) inspekesi than di dalam Berita Acara 0.050 IT Ahli Pertamua
bawah tanal
3) k inspeksi Benta Acara 0.050 IT Ahli Pertama
bijii atan batubara di dalam tambang bawah
| frmak
4)  |Melaksanskan mnspeksi cadangsm udak Benta Acora 0.050 IT Ahl: Pertama.
tertambang pada tambaurg hawah Lanaly
5] |Melaksanakan inspeksi pemuatan dan ata Berita Acara 0.050 1T ARli Pertama
"drgve point” pada rambang bawal: tanah
6) inspeksi gan (raise, drift, ‘Betita Acara 0.050 1T Ahli Pertama
cross cut di)
7] |Melaksanaksan inspeksi kelistrikan & Benta Acara 0.050 1T Abli Pertama
|penerangan pada tambang bawah tanah
B) |Melaksenakan inspeksi kesehatan kerja pada Berita Acara, 0.050 IT Ahli Pertama
tambang bawah tanah
9) [Melaksanakan inspeksi peralatan tambang Bérita Acara 0.050 IT Ahli Pertatua
bawaly tanah
SUB UNSUR TUGAS ANGRA
®O UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
[ 2 3 4 6 7 8
10) |Melaksamakan inspeksi rasng fasilitas hawah Benta Acara 0.050 IT Ahli Pertama
tanah
11) [Malaksanakan inspeksi peralaian pemantauar Berita Acara 0:050 IT Abli Pertama
lingkungem kerja pade tambeany bawsh tanal
12) inspeksi B3 pada Benta Acara 0.050 IT Ahlt Pertama
Lambang awah tarah
13) |Melaksanakan evaluas: kemajuan operas: Renta Acara 0.120 1T Ahli Muda
tambang bawah tanah
14) |Melaksanakan inspeksi pillar dan penyanggaan Berita Acara 0.120 IT Ahli Muda
tambang bawah tansh
15) |Melaksanakan mspeksi sistem ventilasi udara Berita Acaca 0.120 IT Ahli Muda
tambang bawah tanah
16) |Melaksanakean mspeksi kestabilan lubeang Berita Acara 0.120 IT Abli Muda
bukaan tambang bawah tanah
17) |Melaksanakan nspeksi kelayakan reloons sistem Berita Acara, 0.120 IT Ahli Muda
i’ tambang bawal: tanah
18} |Melaksanakan inspeksi amblasan permukasn Berita Acara 0.120 IT Ahli Muda
(susface subsidence)
19) |Melaksanaken inspeks: cadangan marginal pada) Benta Acara 0.120 IT Ahli Muda
tambang bawah tarah
20) |Melaksanakan inspeksi perolehan stau recovery Benta Acara 0.120 1T Abli Mude
penambangem pada tamnbarg baval taual
|21 [Melaksanakan inspeksi perolehan atau recovery Berita Acara 0.120 T Ahli Muda
b pada tambang bawah tanah
22) 1 inspelesi l kegja Benta Acara 0.120 IT Ahli Mude
pemboran dan peledakan pada tambeng bawah
tanal
53] |Melaksanakan inspeksi alat pelindung dirt dan Berita Acara 0.120 IT Abli Muda
alat keselamatan pada temubang bawah taush
24) |Melaksanalan inspelsi fasilitas kKeadaan Berita Acata 0.120 IT Ahli Muda
| |darurat pads tambang bevwah tanah
25) |Melaksanakan inspeksi kualitas udasa pada Benta Acara 0.120 IT Ahli Muda
tambarg bawah tanah
26) ! kan mspelosi it Benta Acara 0.120 IT Abli Muda
linglungan pada tambang bawah ranah
27) mspeksi v limbah B3 Bernita Acara 0.120 1T Ahli Muda
pada tambang bawah tanah
o |Tambang Permuksan
1) [Melaksanakan inspeksi jalan tambang pada Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
Lambas: rukaarn
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SUB UNSUR TUGAS ANGRA
®O UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
| 2 3 4 6 7 8
3] [Melaksenaken mspekst penggatien dan Berita Acara 0.040 1T Abli Pertama
pemuatan mineral/batubara pada tambang
| |permukagn
5] |Melaksanaken inspeksi leseng tambang pada Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
\Lambang permukaan
4)  |Melaksanakan inspeksi kemajuan operas) Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pada tnbaug k
5) nspeksi abil Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
lereng ramheng dan fmbunan pada tambang,
6) |Melaksanakan mspeksi sistem penyalitan air Berita Acara 0.040 1T Ali Pertama
pada tambang p k
7) |Melaksanaken inspeksi peralatan fambaiig pada. Berita Acata 0.040 TT Ahli Pertamua
tambang permukaan
B) inspelksi Berita Acara 0.040 IT Ahii Pertama
tidek tertambang pada tambang
9) kan inspeksi i Berita Acara, 0.040 IT Ahli Pestema
t /1 bara pada tambang,
10) 1 mspelesi batub; Benta Acara 0.040 IT Ahl: Pertama
swabakea: pada tambansg,
i) inspeksi Berita Acara 0.040 17" ARli Pertama
laham pada tambang
12) inspeksi Lamah Berita Acara 0:040 IT Ahli Perteaua
puciil pada tambang, v
13} inspeksi Berita Acara 0:040 II" Abli Pertama
tanah/batuan perutup pads tambang
14) inspeksi: aiy- drainase Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pada tambang peromkaan
15) inspeksi lahan Benita Acara 0.040 1T Ahli Pertama
bekas tambeng permukaan
16) ik inspeksi air asam Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
iambang pada inbang permukanrt
17) 1l mspelest dan Benta Acara 0.040 IT Alli Pertama
pada tambang 1!
18) |Melaksanakan mnspeksi kelistrikan dan Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
| |penevangan ﬂ" tambang permukaan
19) [Melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada Berita Acara 0.040 IT Abli Pertama
tambang permukaan
20) |Melaksanakan inspeksi sistem penanganan Benta Acara 0.040 I Ahli Pertama
debu tambanig pada tambang permukeamm
21) inspeksi I kerja pada Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
| |rewubang permukasn
27) |Melaksanaken inspeksi peralatan pemantauan Berita Acata 0.040 1T Ahli Pertama
m;nu kerjn
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[23) mspelsi ‘Benita Acara 0.060 IT Abli Muda
| pada tambang
54) [Melaksanakan mspeksi perolehan atau recovery Bernita Acata 0.060 IT Ank Muda
penambangan pada tambang permulkaan
25) |Melaksanaken inspeksi perolehan atait recovery Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
penganglkutan pada tambeang permukaan
26) |Malaksanaken nspeksi peledalan pada Berita Acata 0:060 IT ARH Muda
tambang permukaan
27) |Melaksanakan inspeksi alat pelndung dird dar Benta Acara 0.060 [T Ahli Muda
alat pada tambang
28) |Melaksanaken inspeksi kesehatan kerja pada Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
29) |Melaksanakan nspeksi fasilivas keadaan Berita Acara, 0.060 IT Ahli Muda
[darurat pada tambang permukasn
50) Taspelsi peral Berita Acara 0.060 IT Abli Muda
) pada tambang permukasn
31) inspeksi ing pada Berita Acara, 0.060 1T Ahli Muda
taunh permukaan
f. |Tambang Semprot
1) [Melaksanakan inspeksi sistem penyaliran air Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
tambang pada tambang semprot
2)  [Melaksanakan inspeksi peralatan tambang pads Betita Acara 0,040 1T-Abli Pertama
tambang semprot
3)  [Melaksanakan inspeksi kemajuan tambang ‘Berita Acara 0.040 1T Ahli Pertama
sexprot.
|1 |Melaksanalkan inspeksi perolehan atam recovery ‘Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
konsentrator/ pencucian pada fambang semprot
5)  [Melaksemaken inspeksi cademgan tidak Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
rertambang pada rambang semprov
6) inspeksi i Benita Acara 0.040 1T Ahli Pertania
wineral pada tambeang semprot
7] [Melaksemalken inspeksi kelistriken dan Benita Acara 0.040 1T Abli Pertama
[penerangan pada tembang semprot
B) [Melaksemakan inspeksi kesehatan kerja pada Benita Acara 0.040 1T Alli Pertama
rambang semprot
[9) |Melaksemaken mspeksi jalan tambeng pada Berita Acara 0.040 1T Alili Pertama
rambang semprot
10) [Melaksemalkean inspeksi kolong kerja pada Berita Acarn 0.040 1T Alli Pertama
rambang semprot
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11) mspelcsi Benita Acara 0.040 1T Abli Pertama
pembersihan lahan pada tambang semprot

12) inspelesi tanah Berita Acara 0.040 IT Alili Pertama
pemutup pada tambang semprot

13} nspeksi tamah Benta Acara 0.040 IT Alili Pertama
pucuk pada tambang semprot

14) inspelsi air kerja Berita Acarn 0.040 IT Alili Pertama
padi tambang semprot

15) |Melaksenaken inspeksi tinggi muka air tanah Benta Acara 0.040 IT Abli Pertama
pada tambang semprot

16) inspelksi 1eki i dan Benta Acara 0.04 1T Ahli Pertama
pada tambang semprot-

17) [Melaksemalean inspeksi lokasi kerja tambang Berita Acara 0.06 IT Ahli Muda
semprot

18] inspelcsi bijih & Berita Acara 0.06 T Ahli Muda
tambang semprot

19) mspeksi Berita Acara 0.06 IT Al Muda
marginal pada tambang seusprot

20) [Melaksemakan inspeksi perolehan atau recovery Benta Acara 0.06 IT Al Muda
pensmbengan pada tambang semprot

21) |Melaksamaken nspeksi alat pelindong diri dan ‘Benta Acara 0.06 I'T Ahli Muda
alat keselamatan pada tambang semprot

22) inspelksi Benta Acara 0.06 IT Ahli Muda
lingkungen kerja pada tambang semprot

23] |Melaksemaken inspeksi bekas kalong pada Berita Acara 0.06 IT Alli Muda
Lambang semprot

24) |Melaksemakan inspeksi peralatan pemantauan Benita Acara 0.06 T Abli Muda
i pada tambang semprot

g [Hapal Isap dan/atau Kapal Keruk

1) ] inspeksi j Berita Acara 0.04 IT Ahli Pestama
menggunaken kapal kesuk/kapal ssap produksi

2)  |Melaksanakan inspeksi kelistrikan & Berita Acara 0.04 IT Alli Pertama
penerangan pada kapal kecuk/kapal isap
produksi

3) |Melaksanakan inspeksi kesehatan kerja pada Benta Acara 004 IT Ahli Pertama
kapal kerak/kapal isap prodnksi

4) ) inspeksi Bahan Benta Acara 0.04 IT Ahli Pertama
Balkar Ceir pada kapal keruk/ kepal sap
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5) |Melaksamakean mnspelsi tangki penton & pompa ‘Benta Acara 0.04 IT Ahli Pertama
pada kapal keruk/kapal 1sap produksi

6)  [Melaksenaken mspeksi alat navigasi pada kapal Benita Acara 0.04 1T Alli Pertama
keruk/kapal isap produlesi

7) mspelesi k i pada kapal Benita Acara 0.04 1T Alili Pertama
keruk/kapal 1sap produksi

8)  [Melaksemakan inspeksi bengunan atas kapal Benta Acara 0.04 IT Alili Pertama
kenik pada kapal keruk/kapal isap produksi

9) |Melaksemakan inspeksi kelaikan pesawat angkat Benta Acara 0.04 IT Ahli Pertama
pada kapal keruk/kapal isap produksi

10) [Melaksamakan inspeksi alat sngkut orang (boat) ‘Benta Acara 0.04 IT Ahli Pertama
pada kapal keruk/kapal 1sap produksi

1) [Melaksemalken inspelosi kelaikan mesin kepal Berita Acara 0.04 1T Abli Pertama
kenuk/kapal 1sap produlsi

12) nspelosi ceceran Benita Acara 0.04 TT Al Pertama
oli/ Bbm pada kapal keruk/kapal isap produksi

13] [Melaksemakun inspeksi 1ekiamesi pada kapal Benita Acara 0.04 IT Ahli Pertame
kenik/kepal isap produiksi

14) [Melaksemakan inspeksi lokasi kerja kapal Benita Acarn 0.06 T Ahli Muda
keruk/kapal 1sap produksi

15) [Melaksamaken inspeksi peralatan tambeang pade Benita Acara 0.060 IT Ahli Muda
[kapal keruk/kapal isap produksi

16) inspelesi bijih di Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
kapal keruk/kapal isap produlksi

17) |Melaksemakan mspeksi alat pelindeng diri dan Berita Acara 0.060 IT Abli Muda
ilat kesélamatan pada kapél keruk/kapal 1sap
produksi

18) |Melaksemakan inspeksi sistem penjengkaran Benita Acarn 0.060 T Abli Muda
pada kapal keruk/kapal isap produksi

19) |Melaksanaken inspeksi kestabilan kapal Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
keruk/kapal 1sap produksi

20) |Melaksemakan inspeksi fasilitas keadaaan Berita Acara 0.060 [T Ahli Muda
darurat pada kapal kesuk/kepal isap produksi

21) |Melaksenakan inspeksi kualitas air pemukasn Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
pada kegtan kapal keruk/kapal isap produksi

22) :] ik inspeksi il lmbah B3 Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
pada kegatan kapal keruk/kapal isap produksi

b. [Pasilitas Pormukaan
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1) |Melaksemakan mspelosi sistem dramase pada Berita Acara 0.040 1T Abli Pertama
fasilitas permukaan
2)  |Melaksamakan inspelesi konstriksi fasilitas Benta Acara 0.040 IT Ahili Pertama
permukaan
3)  |Melaksimaken mspelesi konstruksi tempat Benta Acara 0.040 IT Alili Pertama
penyimpanan tailing (Tailing Storage Pacility)
pada Tasilitas.
[4) inspeksi Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
swabaka: pada stockpile pada fasilitas
permukaan
[51 [Melaksanaian inspeksi poliktinik/RS pada Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
fasilitas permukaan
6) inspeksi p air bersib Berita Acata 0,040 1T Abli Pertama
pada fasilitas permukean
7). |Melaksanakan inspeksi bengkel pada fasilitas Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
permuukean
8)  [Melaksanakan inspeksi gudang bahan peledak Betita Acara 0.040 1T Abli Pertama
pada fasilitas permitkaan
) [Melaksanakan inspeksi gudang uimum pada Betita Acarn 0.040 T ARli Portama
lasilitas permukaan
10) inspelksi air Betita Acara 0.040 IT-Abli Pertama
pada fasilitas
Ly inspelksi limbah non Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
B3 pada fasilitas permitkasm
12) inspeksi i Sampak Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pada fasilitas permukaan
13) [Melaksanakan inspeksi kolam sedimen pada Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
fasilitas permukeaan
14) |Melaksanakan inspeksi sistem penanganan Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
[debu pada fasilitas permukasn
15) |Melaksanskan inspeksi sarana pembibitan Betita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
16} inspeksi tabums, Betita Acara 0,040 T ARli Pertama
17) |Melaksansakan inspeksi fasilitas penimbunan ‘Berita Acara 0.040 IT-Abli Pertama
BRC
18) |Melaksanslan mspeksi pesawat anglat Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
19) |Melaksanakan inspeksi hunian/ camp/ kantor Betita Acata 0,040 IT-Abli Pertama
20) |Melaksamaken nspeksi fasilitas. Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
i i material
kegiatan pertambengan dan barang bekes
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21) |Melaksenakan mspeksi alat pelindung diri dan Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
alat keselamatan pada fasilitas permukaan
52) |Melaksenakan inspeksi pengaman mstalasi Barita Acara, 0.060 1T Ablt Murda
pada Tasilitas permulans
23) Jcan mspeksi tenaga Berita Acara 0.060 IT ARl Muda
toknis pada Fasilitas permukaan
24) |Melaksanakan inspeksi kelaikan dan Berita Acara, 0.060 IT Abl Muda
[pemekharaan laborstorium
53] |Melaksenakan inspeksi sistem pemealiberaan) Berita Acara, 0.060 IT Ahli Muda
perawatan sarana dan prasarana mstalast dan
peralatan pertambangan
26) inspeksi limbah B3 Benta Acara 0.060 T Ahli Muda
pada fasilitas permulkaan
27) inspeksi ceceran Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
pelumas/oli pada fasilites permulkasn
28) |Melaksanaken inspeksi sewage treatment pada Berita Acara 0.060 [T Ahli Muda
fasilitas permukasn
29) |Melaksanaken inspeksi fasilitas penyimpanar Benita Acara 0.060 IT Ahli Muda
tailing (Tailing Storage Facility)
30) ik inspeksi k i Benta Acara 0.060 IT Auli Muda
temypat penyimpanan tailing (Tailing Storage
Facility)
31) mspelksi kelay Berita Acara 0.060 T Ahli Muda
bahan haku/mineval atau batbara
i. |Pengolahan dan Pemurninn
1) |Melaksemakean inspeksi sistem dan metode Benita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pengolahan den/ atan pennurrian
2) 1 inspeksi peni ‘bahan Benta Acara 0.040 1T Alli Pertama
baku [mineral atau bambara (ROM stockpile)
3) 1 kan mspeksi perdmly hasi Berita Acara 0.040 IT Abli Pertama
[pengolehan dan/ atas pennurnian
4)  |Melaksanakao inspeksi sistem drainase pabrik Bernita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pengolahan dan/ atau pemurnian
IS) M, mspeksi. mineral 0.040 IT Ahli Pertama
atan barubara
[5) inspekai muneral Berita Acara 0.040 1T Alili Pertama
kadar rendah arau barohara koalitas rendah
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7)  |Melaksemaken mspelsi kelistriken & Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
penerangan pada kegiatan pengolshan dan
pemuruian
8) |Melaksanakan mspeksi kesehatan kerja pada Renta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
: ags ;
0) ‘mspeksi I Kerja pada Berita Acara 0.040 1T ARl Pertama
loogi {ahen dan i
10) |Melaksanakan inspeksi kelaikan pesawat angkat) Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pada kegiatan pengolahan dan pemurnisn
L inspelsi air drainase Berita Acara 0.040 IT-Ahli Pertama
pada kegiatan pengolahan dan pemurmisn
12) ik lcan inspeksi Jenis. jumiah. Berita Acara 0.060 IT AhH Muda
[dan kualitas nmpan
18) ik 1k inspeksi i Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
hasil pengolahan dan/aten pemurnian
14) |Melaksanakan inspeksi kelayakan jenis. jumisah. Berita Acara 0:060 IT Ahli Muda
dan kualitas hasil pengolahan dan/ataun
pemurnian
15) inspeksi Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
pengolahan dan/atan pemurrdan
16} |Melaksanakan inspeksi kelayakan sisten: Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
druinase pabrik pengolalian dan/ atau
pemurnian
17) inspeksi kelay Berita Acara 0.060 T Ahl Muda
fasilitas dan/.
peournian
18) mspeksi sisa hasil Barita Acara 0.060 IT Ahli Muda
pengolahan / pemurnian
19) U mspeksi Bernita Acara 0.060 1T Ahli Muda
hesil pengolahan
30) |Melaksenakan nspeksi perolehan atau recovery Berita Acara, 0.060 IT Ahli Muda
pengolahan
51) 1 inspeksi B3 pada Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
pengolehan dan pemurnian
52) |Melakssmakan mspekei slat pelindung dirt dan Berita Acara 0.060 IT Abli Muds
alat keselamatan pada kegiatan pengolahan dan
pemurnian
23) inspeksi peral Beuta Acara 0.060 T Ahli Muda
lingkungan kerja pada kegiatan pengolahan dan
penmrnian
SUB UNSUR TUGAS ANGRA
®O UNSUR JABATAN BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL KREDIT PELAKSANA
[ 2 3 4 6 7 8
24) |Melaksenakan mspeksi detoksifikasi pada Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
kegiatan pengolahsan dan pemurrdan
2, Melaksanakean inspeksi penanganan tailing pada Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
26) inspeksi lonbak B3 Berita Acara, 0.060 IT Abli Muda
pada kegiatan pengolahan dan pemumian
i, |inspeksi Polabuban
1) |Melaksanaken inspeksi kelstrikan & Benta Acara 0.040 IT Ahii Pertama
penerangan di pelabuhan
2)  |Melaksanaken inspeksi kesehatan kega di Benita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
pelabubhan
3)  |Melaksamakan mspeksi konstruksi dermaga Benta Acara 0.040 IT Ahli Pertama
[ [Melaksanakan inspeksi fasilitas pemuatan di Berita Acara 0.040 IT-Abli Pertama
pelabubsn
r5-l Melaksanakan inspeksi bengkel di pelabuhan Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
6) nspelosi Tolaan air di Berita Acara 0.040 1T Alili Pertama
pelabuhan
7)  [Melaksemaken mspeksi kolam pengendap di Berita Acara 0.040 TT ARl Pertamia
pelabuben
B) [Melaksemakan inspeksi alat pelindung diri dam Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda
alat keselamaran pada kegiatan di pelabuban
9)  |Melaksanaken inspeksi kelailan dan Berita Acata 0:060 IT AhH Muda
pemeliharaan pesawat angkat di pelabnhan
10} |Malak kan inspeksi i Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
ikebakeren di pelabuihian
11) |Malaksanskan inspeksi peralatan keselamatan Berita Acara 0:060 IT Ahli Muda
pelabubian
12) |Melaksanaken inspeksi Kelengkapan fasilitas ‘Berita Acara 0.060 IT AhH Muda
keadaan darurat di pelabuhen
18) ik kan inspelksi imbah di Berita Acata 0.060 IT Abli Muda
pelabuhan
k. |Inspeksi Standardisasi dan Usaha Jasa
i} inspekst dan Berita Acara 0.040 1T Ahli Pertama
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan
dengan Kiasifiknsi dan kualifikasi jasa
i pada kegiatan ekspl
8] inspekei ad den Berita Acatn 0.040 TT ALl Pertama

kesesuaian operasi/kegiatan di lapangsm

[dengan klasifikas: dan Jualifikasi jasa

pertambangarmya pads kegiatan tambang
bawali tanah
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3) mspeksi admmistrasi dan Benta Acara 0.040 1T Ahli Pertama
kesesusian operasi/kegiatan di lapangan
dengan klasifikest dan kualifikasi jasa
pertambangannya pada kegiatan tambang
[permukaar
4) inspeksi admini dan Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
kesesumian operasi/kegiatan di lapangan
dengan klasifikast dan kualifikas: jasa
pertembangarmye pada kegiatan tambeng,
!ﬂ.‘lll)_lﬂl
5 | kan inspeksi admin: dnn Berita Acara 0.040 1T ARl Pertama
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan
[desigan klasifikas dan kualifikasi jasa
perteambangarmya pada kegiatan kapal
kkeruike/ kapal isap produlksi
16) inspeksi ini dan Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
kesesusian operasi/kegiatan di lapangan
derigan kiasifikasi dan kualifikasi jasa
pada kegiatan fasilitas

®O UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL PELAKSANA

7 1 Tspelost adm dan Benta Acara 0.040 TT Allli Pertama,
kesesuaian operasi/kegiatan di lapangan
dengan klasifikasi dan kualifikasi jasa

A3 pada kegiatan

|peorarnian
6) inspeksi dan Benta Acara 0.040 II" Abli Pertama
kesesuaian operasy/ Kegiatan di lapangan
dengan klasifikasi dan kualifikasi jasa
pada kegiatan pelabuih
9) inspeksi ini: i Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama
lak k i Rencama
Tenaga Ierja Asing (RPTKA) dan kompetensi
Tenuga Kerja Asing (TKA) perusalisan jass
pertambangan
10} |Melak kan inspeksi pel progrem Berita Acara 0:040 IT Ahli Pertama
transfer kealiliom dari Tenaga Kerja Asing ke
Tensga Keria Indonesia Pendamping di
perusahaan jasa pertambangan
11) |Mel dan mspeksi Berita Acara 0.040 IT Ahli Pestama
subkontraktor lokal den tenage kegja lokal
12) kan inspeksi admini:
perumjukan, peagesahan dan evaluasi posist
dan X i Jowah ¢

Berita Acara 0.040 IT Ahli Pertama

SUB UNSUR TUGAS ANGRA
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13} mspelesi k i Benta Acara 0.060 IT Ahli Muda

dari pemanfaatan barang dan jasa sesuai
ifikas: dan dan tensga

ahli) pada kegiatan eksploras dan pemeasangan

tanda batas

®O UNSUR PELAKSANA

14) Benta Acara 0.060 1T Ahli Muda

inspeksi i
Qari pemanfaatan barang dan jusa sestu

i dan i i dan tenaga
ahli) pada Kegiatan tambang bawah tanah

15) |Melak Ken mspeksi i i Betita Acara 0.060 TT Alb Muda
dan pemanfaatan barang dan jasa sesua

ifikasi dan kualifikasi dan tenaga
ahli) pada kegiatan temnbang permmakasm

16) [ inspeksi i i Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
dai pemenfastan barang dan jasa sesus

i i dan i dan tenaga
ahli) pada kegiatan tembsang semprot

17) inspeksi i Benita Acara 0.060 [T Auli Muda
dari pemnanfastan barang dan jasa sesaai

ifikesi den kualifikasi dan tenaga
ahli) pada kegiatan pertambangan kapal
keruk/ kapal 1sap produksi

Benita Acara 0.060 IT Ahl Muda

18) inspeksi

dari pemenfantan barang dan jasa sesuai
lasifikasi dan i dan tenaga
ahli) pada kegiatan fasilitas permukaan

19) 3 Tspeksi k p i Benta Acara 0.060 IT Al Muda
dasi pemanfastan barang dan jasa sesusi

ifilasi dan knalifikasi dan tenaga
ahli) pada kegiatan pengolahan pemumisn

20} inspeksi it P i Berita Acara 0.060 [T Ahli Muda

Aari pemanfisatan barag dan jusa sesiai
ifilasi ifikasi dan tennga

dan
ahli) pada kegiatan pelaluhan

1) [Melaksanakan inspeksi pengguneaan standar Berita Acara 0,060 IT Ahli Muda.
22) inspeksi standar Benita Acara 0.060 IT Ahli Muda

kompetenss
23] [Mrlaksanaken imspeksi progra dikiat Borita Acara 0.060 IT Abli Muda
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>4) i i tenaga Taporan 0.120 1T Ahli Madya
teknis
25) |Melaksanakan inspeksi sistem dokumentasi dan Berita Acara 0:120 IT Ahli Madya
kontrol dokunen
26) |Melaksanakan inspeksi kompetensi tenaga keija Beuita Acara 0.120 IT" Ahli Madya
27) |Mclaksanakan nspeksi tempat pelafilnn Berits Acara 0120 IT ABli Madya
dan/ atau tempst uji kompetensy
>8] isis dan Jeen hasil Tasil Analisis dan 0.120 1T Ahli Madya
kompetensi tenaga teknis pertembangem Laporan
50) [Mengmalisis dem mengevaluasi sistem Hasil Analisis 0.200 T Ahl Utama
system) lzm Usaha
[dengan pemegang [zin Usalia Jasa
30) lisis dan _ i mater uji Hasil Analisis 0200 IT Alli Utama,
[kompetensi pengawas kegintan usaha
pertamb,
[l. |Inspeksi Pascatambang
1) i ksi pada Benta Acara 0.060 T Ahli Muda
kegiatan pascatambang
2)  |Melaksamalen inspeksi hasil reklamasi dan Benita Acara 0.060 I'T Ahli Muda
revegetasi pada kegiatan pascatambang,
3)  |Melaksemakan inspelsi kestabilan leteng pada Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
kegiatan pascatambang
4) inspelesi sisa B3 Berita Acara 0.060 [T Ahli Muda
paila kegiatan pascatambang
5)  |Melaksemakun mspeksi kualitas air pada Berita Acara 0.060 IT Abli Muda
kegintan pascatambang
16) |Melaksemakan inspeksi kualitas temah pada Berita Acara 0.060 T Ahli Muda
kegintan pascatambeng
7) |Melaksemaken inspeksi erosi dan sedimentasi Benita Acarn 0.060 IT Abli Muda
pada kegiatan pascatambang
8) lak inspeksi program Berita Acara 0.060 IT Ahli Muda
pengembangan sosial budaya dan ekonomi pada
| |kegiatan
19) inspeksi fasilitas Berita Acara 0.120 IT Ahli Madya
\ambacg
10) e inspeksi pembongk Tomilitas Berita Acata 0.120 T Ahli Madya
pengolahan /pemuian
1) ins) i h fasilitas Berita Acara 0.120 IT' Ahli Madya
pelabuben/dermaga
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12) |Melaksanalkan mspeksi kegiatan reklamasi pade Berita Acara 0.120 1T Al Madya
pascatambang,
13) |Melaksanakan inspeksi daerah yang harus Berita Acara 0120 1T Ahli Madya
dimnankan pada pascatambang
7. [Inspeksi Ststem Manajemen das Rencana Kegiatan
[Pertambangan
1) [Melakuken mspeksi penerapan sistem Laporen 0,800 IT Alli Madya
2)  |Melakukan inspeksi penerapan sistem Laporan 0.800 11" Ahli Madya
3} dan Hasil Evalias: dan 0.800 IT Ahlt Utama
[penerapan sistem manajement keselamatan Analisis
pertaanbangan
4] duasi, is dan Hasil Evaluasi dan 0.300 1" Abli Utama
b pan sistem Analinis
pertambangan
5) i sistem flasil Evaluas: 0.600 IT Ahli Utasma.
keselamatan pertambangan
16) i pelak sistem i1 Hasil Bvaluasi 0.600 IT Ahli Utama
keselamaran pertamnbangan
7) i sistent Hesil Evaluasi 0:600 IT Ahli Utarna.
lingkungan pertambangan
8) i sistem Hasil Evaluasi 0.600 IT Ahli Utama
lingkungsm pertambangm
Hasil Inspekst Rutin
@ |Menyimpulkan hasil inspeksi dan menyiapken bahan | Kesimpulan dan Bahen 0:080 [T ARl Muda
diskusi untuk tindakan koreksi Dislcust
i dan il hasil inspeksi | Bahan Presentas; dan 0.080 IT Ahli Muda
[serta pendaftaran tindakan koreksi dalam Buku Pendaftaran Buku
Tambeng Tambang
c. |[Melakukan evaluasi hasil pelaksanasn pengawasan Hasil Evaluasi 0.120 IT Ahli Madya
| unneral dan batubara oleh
Tambang yang berada di bawah jenjang jabatarmya
Pemediksany atas Pemeriksann Kecelnkann Tambang/ Kejadian
kecelakaan atau kejadian [Berbahaya/ Kasus Lingkungan
(PELLALGER it Ky, P Teecelal Datn Persiapen 0,080 TT AL Muda
lingkungan ataw bencana Ecliars herbsahy i
akibat kegiatan nsaha : Jorfadiony e flasus
tambang ) P
has 2 Tambang/ Kejadian Berbahaya/ Kasus Lingkungan
1) |Membuat sketss lokasi kecelakaan tambang / Sketsa Lokasi 0.080 IT Ahli Muda
kejedian berbahaye / kasus linglungan
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2) T i tambang / Data/Informesi 0.080 IT Ahli Muda
kejadian berbahaya / kasus lingkungan
3) i yang dengan Data Peralatam. 0.080 (T Ahli Muda
kecelakaan tambang / kejadian berbahaya /
kasus
4)  |Memeriksa sarana tangesp darural atau sarana Data 0.080 IT Abli Muda
fi yang
[dengan kecelakeann tambang / kejadian
berbahaya / kasus lingkangan
IS [Mengidentifikasi sebaan dampak dari Data/ Peta 0.080 TT Al Muda
kecelakaan tambang / kejadian berbahaya /
kasus L
6] [Mengumpulkan dau menelash data untuk Data den Telanhan 0.080 T Ahli Muda
[pengujian
7)  |Menyiapken alat uji dan lembar pengujian Data Alat dan Lembar 0.080 IT Ahli Muda
Pengujian
& pra-mspeks pada Data/lnformasi 0180 1T Abli Madya
bang/ kejadizm
berbahaya / kasus lingkungan
19).  [Mengulur dan menelash kualitas linglungan Data dan Telaalian 0:180 IT Abli Madya
atam melakukan pengujian perslatan yeng
berhubungan dengan kecelakasn tambang /
jocdian berhahaye | kasusli
(D) [Wela ek poda Hasl 0.180 T0 ALl Meadya
icecelakaan tambang/ kejadien berbahaya /
kasus lingkungan
L1) |Menganalisis penyebab kejadian pada Hasil Analisis 0.180 IT Ahli Madya
i y kejadian
berbahaya / kasus lingkungan
o, lah hasil il
Tambang/ Kejadian Berhahaya/Kasus Lingkungan
1) |Menyimpulkan hasil pemeriksaan dan Kesimpulan Hesil 0.180 IT Ahli Madya
menyiapken bahan diskusi untuk tndakean Pemeriksazn
koreksi pada pemeriksaan kecelakaan tambang/
jadian /| kasus
2) 1 dan i hasil Bahan Presentasi 0.180 1T Ahli Madya
i X t kejadian
berbahaya / kasus lingkangar
3] |Menyiapkan dan mendiskusikan bahan Bahan Tindakan Koreksi 0:180 IT Ahli Madya
ind, koreksi antuk aft. dalaon dan Pendaftaran Buku
Bulku Tambang ‘Tambang
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4)  |Memberiken ketersngan ahli atan menjadi saksi Ketersmgan Ahli 2.000 IT Ahli Utama
ahli terkait kasus kecelakaan tambang, kejadian,
berbahaya, kasus linglungan dan hencana
pertambangan
[Pemeriksaan Kejadian Bencma Pertambangam
£ inspeksi atau 1k Data Ohjek Inspeksi 0120 IT-Ahli Madya
kejadian bencana pertambangan
. |Melaksanakan Pemeriksanan
1) |Membmat sketsa lokasi bencana pertambangan Sketsa Lokasi 0.120 II" Ahli Madya
2) saksi pada Hagil 0.120 1" Abli Madya
kejadian benicana pertambangan
3)  |Melakukan rekonstruksi kejadian bencana Hasil Rekonstruks: 0.120 IT Ahli Madya
4) i yang dengan Data Peralatan: 0.120 IT' Ahli Madya
bencana pertambangam
5) [Mameriksa sarana tanggap dararat atau Dutas Sarana 0120 T Abli Madya
L yamig,
dengau bencana pertambangan
[6)  |Menelaah prosedur kera stander yang Telaghan Prosedur 0.120 IT Abli Madya
berhubungan dengan bencama pertmmbangan
7)  |Mengidentifikasi sebaran dampak dari Peta Sebaran Dampak 0.120 IT Ahli Madya
terjadinys bencana pertambangan
[8) [Menyustm rencana siratews pencegatian dan Rencena Strategs 0,200 TT Ahli Utema
mitigasi bencana pertambangan
9) |Menganalisis kualitas lingkungen yang Hasil Analisis 0.200 IT Ahli Utame:
berhubungéan dengan bencans pertambangan
10) |Menganalisis dan menjustfikas: peayebab Hasil Analisis den 0.200 IT Ahli Utama
kejadian pada pemetiksaan benocana Justifikasi
pertambangan
. |fasil Pemeriksaan
1) Ticem Tl i lan dan Korekst | 0.800 TT Abli Utsma
dan merumuslcan tindakean
koreksi/ rekomendasi hasil pemeriksaan
bencana pertambangan
2) kan dan rumusan Bahan Presentas: dan 0.700 IT Ahli Utama
rekomendesi/tindakan koreksi pade Pendaftaren Bukn
il bencana per Tamihang,
3)  |Menganalisis data. laporan dan informasi Laporen 0:800 IT Ahli Utama
kejadian bencana pertambangan
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E [Pembuaten sketsa. 1. |Mengsnalisis dan melaporkan hesil inspeks ratin Hasil Analisis dan 0.48 1T Abli Madya.
pelaporan: dan Laporan
penyanpaian laporan hasil [57 isi i dan melapor Hasil Analisis dan 0.48 1T Alili Madya
inispeksi tambang [reklamasi kegiatan usaha pertambengan: Laporan
3 i, dan mel; hasil Hasil Analisis dan 048 IT Ahli Madya
inspeksi pascatambang Leporan
4 isis dan hasil Hasil Analisis dan 0as IT Ahli Madya
ecelakaan tambang) keyadisn berbahayn | kasus Leporan
en
5. isis dan Thasil ‘Hasil Analisis dan 0.48 IT Ahli Madya
operasi peralaran pertambangan Laporan
6. isis dan Thasil bencana Hasil Analisis dan 0.6 IT Ahli Utama
pertambangan Laporan
F LI dan i data den studi/kajian teknis. Telasham dan Hesil 048 IT Ahli Madya
dan pengevaluasian dalam rangka perserujuan atau pengecualian Evaluasi
rencana, laporan tekais. 5 [Menclagh dan i dok Telaahuo den Hasil 0.48 IT Ahli Madya
date studi, dan/ . " teknologi bary dalam. Evaluasi
kajian telnis untuk operasi
pelavanan teknis
3 isis dan i k Hasil Analisis dan 0.80 IT Ahli Utama
'k dasi i atw terhadap Rekomendasi
[studif kajian teknis kegiatan pertambangan
4. isis dan i Hasil Analisis dan 0.80 IT Ahli Utzana
[penggunaan teknologi baru pertambangan ‘Rekomendasi
5. i teknile i serta Tasil Evalaas: dan 0.48 I ALl Madya
lpenghitungan sumber daya dan cadangrm Rekomendasi
6. recovery Hasil Evatas: dan 048 1T Ahlt Madya
Rekomendasi
7. |Mengevaluasi pendatasn smnber daya seria cadangar Hesil Evaluast dan 0.48 1T Abili Madya
L 1/ batub yang tidak L Rekomendasi
[T 1 program kesel Hasil Evaliasi dan 0.48 T Abli Madya
[kesehatan dan/ atan i kerja Rel idasi
9 ] sarana, Hasil Evaluasi dan 048 IT-Ahli Madya
|prasarana. instalasi dan peralatan pertamnbangan Rekomendasi
10. i rencana: dem Hasil Byalias: dan 048 1T Ahli Madya
|lingkungan Rekomendasi
1L i tingkat dan. Hasil Evaluasi dan 0.60 II' Ahli Utama
kegiatan pertambangan mineral dan batubara Rekomendast
12. I i den d Hasil Evaluasi dem 0.60 IT Ahli Utsma.
orneral atau L Rekomendasi
13. i mineral atau Hasil Evaluasi den 080 IT Ahli Utama
Rekomendasi
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1a. Tecovery lah Hewil Bvalnasi dan 0.48 1T Alli Madya
Rekomendasi
15 dan Siva hasil Hewil Evaluasi dan 0.48 TT Abli Madya
lpengolahan dan/ st perurnian Rekomendasi
16. - dan/atau Hasil Evalaasi dan 0.60 IT Alli Utama
e murnian Rekomendasi
17. Hasil Evaias: dan 0.6 IT Ahli Utama
jmineral kadar rendah Rekomendasi
18. 3 lol / [z Hasil Evaluas dan 0.6 IT Ahli Utame
batuhara kualitas rendah Rekomendasi
19, i / fe Hasil Evaluasi dan 0.6 IT Ahli Utama
jmineral ikutan Rekomendasi
20, e ] / Hasil Evaloasi dan 0.6 IT Ahli Utama
cadangen marfinal Rekomendasi
2L, i instalasi Hasil Evaluasi dan 0.6 IT' Alili Utama
|pertambangan
22. dan i program Hasil Bvaluast 06 T Alili Utama,
usaha pertambangan skals nasional
23. isis dan i program: Hasil Evaluasi 0.6 IT Ahli Utama
lkegiatan usaha pertambangan skals nasiona
G |Pengembangan metode I. [Mengevaluas dan menganahsis teort/ metoda inspekss Laporan dan Analisis 4.8 1T Ahlt Madya
dain teknologi di bidang | __|yeng ada
angan mineral dan 3 dem is teori/ metoda Laporan dan Analisis a8 T7" Alili Madya
batubera | lvang ada
3. |[Membertikan bimbingan teknis kepada Inspektur Tambang Laporan 2.5 IT Ahli Utama
yang berada di bawah jenjang jabatantya
4. i/metoda barn untuk Teori/Metode 6 1T Abli Utsma
eknik ins; i pertambangan
5. [Menemulkan teori/metoda bart unlulk pengufian Teori/Metode 6 TT ALl Utamia
| |peralatan tamba
6. [Menemukan teori/metoda baru untuk pengembangan Teori/Metode 6 [I"Abli Utama
teknik k Kketja p hangan
7 |Melakukan pembaharuan metode/ sistem vang memiliki Metode/ Sistem a8 IT Ahli Utama,
nilay perbaikan/ penyempurnasn secara nysta terhadap
metode/ sistem mspeksi tambang vang teleh ada
6. [Menerapkan teori/ metode] sistem bern hasil Teori] Metode / Sistem 4.8 T Alili Utama
{ p bah sendiri
dalem bidang inspeksi tambang
0 |PENGEMBANGAN | A |Pembuat karya tulis/karya|1. [Kanya ilmiab hasil penelitian, pengkajian. survei,
PROFESI ilmuah di bidemg, dam/ atau evaluasi di bidany pelaksanaan mspeksi
pertambangan mineral dan tamb. ipublikasikan
. |Dalean bentuk huku yang diterbitkan daa diedarkan: Buku 125 Semua Jenjang
secars nasional
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[l [Datem bentuk malkelal yeng diterbitlan den Makalah 3 Semua Jerjang,
diedarkan secara nasional
2. [Karya ilmiah hesil peneliian. penglajion. sutvei.
dm/ atem evaluasi di bideng pelaksanaan inspeksi
yang tidak dipublikasiken tetapi
Buku 8 Semua Jenjang
Welkalah 4 Semua Jenjang
3. |Kasya ilmiah berupa tigatsn atan olasan fmiah hesil
pagasan sendiri dalam bidang pelaksanaan inspeksi
yemg dipublikesiken :
@ [Delam hentuk buku yang ditehitkan dan diedarkan Bulku 8 Semua Jenjang,
secara nasional
. |Dalam hentuk makelah yang diaki oleh mstansi Malalah q Semua Jegjang
yang berwenang
3. |Karyn ilmunh herupa tnjausn atea alssan fmmah hasl
gagasan sendiri dalam hidang pelaksanaan inspeksi
yang tdalc it i tetapy
pada per i
a[Dalam bentuk buku Buku 7 Semua Jenjang
1, |Dalemm hentuk makelah Makalah 35 Semua Jonjang,
5. |Kacya tulis ihmiah populer bidang pelaksanasm inspeks Naskah 2 Semua Jerjang,
|tambang yang disebarluaskan melalui media massa
6. |Menysmypailkan prasaran berupa tinjansn. gagasen. atau Naskah 2.5 Semun Jerjang,
[tulisan ilmiah dalam pertemuan ilmiah
B |Penyusunnn tntkn = > buku di bidang Taporen 8 Semua Jerjang,
atan i Tambang
pelaksanazn atan
pedoman tekms di bidang [2. [Menyusun petunjuk teknis di bidang Inspeksi Tambang, TLaporan. B Semun Jerjang
pertmubangan mineral day
batubara
€ |Penerjemahian atan 1. [Terjernahan/ saduran di bidang il tambang yang
penyadisran buku dan dipublikasikan
bahan lainnya di bidang 2 |Dalam hentuk bula yang diterbitkan dan diedarkan. Bulau 7 Semua Jenjang
pertambangen mineral dan| secara rmsional
emshora I, |Delam majalah ilmish yang disloxi oleh instanss yang Majalah 33 Semua Jenjang
berwenang
2 |Terjemahan/ saduran di hidang ilmu tambang yang tidak
& lDalum Trentuk bulka Buku 3 Semus Jenjang
. [Dalaw hentuk makalah Makalah L5 Semua Jemang,
3. [Membuat abstrak rulisan ibmiah yang dinuar dalam Absurale 0.15 Semua Jesjang
[penerbitan setiap abstrak
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IV |PENUNJANG A |Pengajer /pelatih pada 1. [Mengsjar aten melatih pade idiken dan i 2 jemn. pela (JP) 0.04 Semua Jenjang,
INSPEEST diklat fungsional/teknis di [fungsional/teknis di bidang pertambangan mineral dan
TAMBANG bidang hatnb
'mineral dan hatubara 2. |[Mengajar atau melatih pada pendidikan formal dengan 2 jam pelajaran (SKS) 0.04 Semua Jenjang
|materi pelajaran vang terkeit dengan petambangan
imineral dan batubsara
B [Peran serta dalam ikuti semirsar/. vasi 2 ilnah,
seminar/ sebagei -

) idi  [I| Setiap kali 3 Semita Jenjang,
bidang pertambangan 2. |Moderator Setiap kali 2 Semua Jenjang
mineral dan hatubare 3. [Pemmbabas Setiap kali 3 Semua Jenjang

4. |Narasumber Setiap kali 3 Semua Jenjang
5. |Peserta Setiap kali 1 Semus Jegjang,
€ |Keanggotaan dalem Menjadi anggota dalam organisasi profes mspekinr tambens
orgamisasi profesi
1. [Pengurus Tiap tahun 1 Semua Jenjang,
2. “Fiap talmn 0.5 Semua Jenjang,
D |Keanggotann dalam
profesi Lis kat nasional/internasional
provinsi/ nasional/ a2 [Pengurus Tiap tahur 1 Semua Jenjang,
international L |Anggota Tiap tabun 05 Seraun Jerjang,
3. [Tingket provinsi
& |Pengurus Tiap tahun [ Semua Jenjang
L |Anggota “Tiap tubnn 0.350 Semua Jenjang,
E |Keanggotaem dalem Tim | Mergjadi smggota tim peniles jabaten fungsional mspekror Tiap tahun 0.500 Semua Jenjang,
Penilai tambang
F ¥ [ |L_[rauda Tatya Satya
Tanda Jasa @ [Tiga puluh (30) tabua Setiap piagam 3 Semus Jesjang
b |Dua pulah (20) tahun Setiap piagam 2 Semua Jenjang
c. [Sepuluh (10) tahun Setisp piegam 1 Semua Jenjang,
7. |Gelar kehormaten akadems Setinp gelar 15 Semua Jerjang,
G [Perolehan jjazah/ gelar |1 |Mempesoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak sesoai
kesarjanaan Lannya dengan tugas pokol
@ |Sarjana (81)/ Diploma DIV Tjazah S Semua Jenjang
Pasca Sarjana (S2) Tjazah 10 Semua Jenjang
o [Doktor (83) fjazah 15 Semua Jenjang
2. gelar Tjazah/ Gelat 15 Semun Jenjang
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